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ABSTRACT

FACTORS THAT AFFECT THE DECREASING OF ACCOUNTINGDENT'S
INTEREST'S TO BE PROFESSIONAL PUBLIC ACCOUNTANTEAINDAR
LAMPUNG
( Study at Private and Public University in Bandampung

This study aims to identify and analyze the factbet may affect the decline in
student accounting, especially in the city of Baridampung to work as a public

accountant. Factors that were analyzed, namelynitied income, professional

recognition, social values, work environment, lalboarket considerations, and
the intrinsic value of work. The population of thissearch is the University

accounting student private and public in Bandar lpaimg. The study used
primary data obtained from the results of fillingetquestionnaire and get a 183
respondents. The analysis technique used is medetssion.

From the research conducted found that factors sashsocial values, work
environment, consideration of the labor market, @ne intrinsic value of work
may affect the decline in student to choose théigpabcounting profession, and
factors such as income financial and professioredognition does not affect
interest of students to choose public accountiragjgasion.

Keywords: factors of financial income, professionatognition factor, factor of
social values, work environment factors, factors laifor market
considerations, factors intrinsic value of work,caanting student
interest, and the public accounting profession.



ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TURUNNYA MINAT
MAHASISWA AKUNTANSI DI BANDAR LAMPUNG TERHADAP
PROFESI AKUNTAN PUBLIK
( Studi pada Universitas Swasta dan Negeri di Babdapung )

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mealigis faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi turunnya minat mahasiswa aksintdiususnya di kota
Bandar Lampung untuk berprofesi sebagai akuntadikpubaktor-faktor yang

dianalisis yaitu penghasilan finansial, pengakuesfegional, nilai-nilai sosial,

lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, deai mtrinsik pekerjaan.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa akuntdhsiversitas Swasta dan
Negeri di Bandar Lampung. Penelitian menggunakda gamer yang didapat
dari hasil pengisian kuisioner dan mendapatkan ré8Bonden. Teknik analisis
yang digunakan adalah model regresi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan ditemukan baHaktor-faktor seperti nilai-
nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pakarja, dan nilai intrinsik
pekerjaan dapat mempengaruhi turunnya minat matssiatuk memilih profesi
akuntan publik, dan faktor-faktor seperti penglasifinansial dan pengakuan
profesional tidak mempengaruhi minat mahasiswakuntemilih profesi akuntan
publik.

Kata Kunci : faktor penghasilan finansial, fakta@ngakuan profesional, faktor
nilai-nilai sosial, faktor lingkungan kerja, faktgvertimbangan
pasar kerja, faktor nilai intrinsik pekerjaan, niin@ahasiswa
akuntansi, dan profesi akuntan publik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini profesi akuntan menjadi sorotan tdjagi para pelaku bisnis dan
masyarakat karena dianggap sebagai salah satu gdrak mampu memberikan
kontribusi besar dalam memecahkan masalah yangkené@dapi. Terutama untuk
profesi akuntan publik, mereka dituntut untuk manmpenjaga kepercayaan publik
dan menjalankan setiap kegiatannya dengan makssehingga karir akuntan publik
merupakan karir yang dianggap menjanjikan prospeigycerah karena profesi ini

memberikan tantangan intelektual dan pengalamaabsiang tidak ternilai.

Kepala Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK)bRlefndonesia (Subur, 2015)
mengungkapkan bahwa profesi akuntan publik merupakafesi yang memiliki
peranan penting dalam perekonomian yaitu berperdnkumeningkatkan kualitas
dan kredibilitas informasi keuangan. Secara tidangsung akuntan publik
berkontribusi positif terhadap ekonomi melalui pasedal serta salah satu profesi
yang penting guna menunjang stabilitas sistem lgarasebagai syarat terwujudnya
pasar yang efisien. Dampak tersebut menjadi pestigén penting dalam
pengambilan keputusan ekonomi yang tentu saja ibatgada permintaan akan jasa
akuntan publik yang cukup tinggi (Oktavia, 2005¢rRintaan jasa akuntan publik
yang tinggi juga didukung berdasarkan data yangld#étkan oleh Pusat Pembinaan

Akuntan dan Jasa Penilai (PPAJP)



Data kementerian keuangan Republik Indonesiacapai 452 ribu akuntan publik.
Sedangkan jumlah akuntan profesional yang terdataedia kurang dari 16 ribu
akuntan yang artinya masih sedikitnya minat luluskmntansi yang berkarir sebagai
akuntan publik (PPAJP, 2014). Berdasarkan dataiptaan akan jasa akuntan publik
cukup tinggi di antara perusahaan-perusahaan vyamgniliki aset di atas

Rp50.000.000.000 dan membutuhkan kegiatan audit.iriguga didukung oleh

kerangka aturan main dalam standar laporan keuatigaraudit yang diatur dalam
UU No. 5 Tahun 2011 tentang profesi akuntan pulkengan berbagai macam
persyaratan dan mekanisme yang harus dilalui umterijadi seorang akuntan, sedikit
banyak mempengaruhi persepsi seorang mahasiswk on@njadi seorang akuntan.
Waktu dan biaya yang sangat besar, serta sedikjtmgiah kantor akuntan publik
menjadi salah satu faktor yang menghambat mahasistuk tidak menjadi seorang

akuntan (Noviasari, 2012).

Jumlah akuntan publik yang teregistrasi sebanyaR4060rang sedangkan lulusan
akuntansi di Indonesia mencapai 35.304 yang memjglaningkatan dari tahun-
tahun sebelumnya. Jumlah ini jauh di bawah jumlamtan publik yang dimiliki
Negara ASEAN lainnya, seperti Malaysia memiliki Z86 akuntan publik, Filipina
memiliki 19.573 akuntan publik, Singapura memillkr.394 akuntan publik, dan
Thailand memiliki 56.125 akuntan publik. Hal innta saja menjadi gambaran peta
persaingan pasar tunggal ASEAN (IAPI, 2014). Hal jnga didukung dari
perkembangan kantor akuntan publik (KAP) yang pe&iunnya tidak menentu, hal

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1.1Jumlah Perkembangan Kantor Akuntan Publik
Sumber : data IAPI tahun 2014

Lulusan akuntansi di wilayah Bandar Lampung cuk@mylak jumlahnya tetapi
mahasiswa Strata 1 yang memiliki minat mendaftandirekan Profesi Akuntansi

sangat sedikit jumlahnya. Hal ini dapat dilihat paabel berikut:

Tabel 1.1
Perbandingan Jumlah Lulusan Mahasiswa Akuntansi darMahasiswa
Yang Mendaftar Pendidikan Profesi Akuntansi periode2011-2016

Jumlah Lulisan Mahasiswa Alountansi

dan

Jumlah Mahasiswa Yang Mendaftar Pendidilcan Profesi 2011-2016

Tahun |Universitas Bandar Lampung |Universitas Lampung|IBI DarmajavalSTIE Gentiaras| PPA
2011 94 75 103 17 23
2012 92 65 114 25 13
2013 76 59 123 47 13
2014 72 76 113 40 12
2015 72 73 116 47 18
2016 79 105 118 23 14

Sumber: BAA UBL, UNILA, IBI Darmajaya, STIE Gentas, PPA Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UNILA ,2017



Berdasarkan fenomena tersebut, beberapa pendditi teeneliti fakor- faktor yang
mempengaruhi turunnya minat mahasiswa akuntansikuberkarir atau memilih
karir sebagai akuntan publik di beberapa daeralndionesia. Widyasari (2010)
menggunakan sampel mahasiswa akuntansi di Semalamg Tengah. Hasilnya
mengungkapkan bahwa terdapat faktor yang sangatperegaruhi turunnya minat
mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan puwhiiki, penghasilan finansial,
pelatihan profesional, nilai sosial, lingkunganjagdan pertimbangan pasar kerja. la
mengungkapkan bahwa mahasiswa akuntansi lebih imhepekerjaan lain selain
menjadi akuntan publik seperti perbankan, dan pedkerkantoran lainnya yang

menjamin adanya dana pensiun.

Merdekawati (2011) mengungkapkan bahwa turunnyaaminahasiswa akuntansi
untuk berprofesi sebagai akuntan publik di Semaralagva Tengah, cenderung
mempertimbangkan pengakuan profesional dan nilai-rsosial sebagai bahan
pertimbangan. Sedangkan Bagus Wahyu Sinartha ddmmad Riduan (2014)

hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansudib&ya, Jawa Timur lebih
mempertimbangkan pelatihan profesional dan lingknnkerja untuk tidak berkarir

sebagai akuntan publik. Mereka lebih tertarik uriigkprofesi yang menjamin adanya

penghasilan yang tetap setiap bulannya, sepertirjgak di pemerintah.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik mdtakupenelitian untuk mengkaji
faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan minat amseslva akuntansi untuk
berkarir menjadi akuntan publik di Bandar LampuRgktor- faktor yang peneliti
ambil yaitu penghasilan finansial, pengakuan piofed, nilai-nilai sosial,

lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, dami nihtrinsik pekerjaan yang
4



mungkin menurunkan minat mahasiswa akuntansi uberkarir sebagai akuntan
publik. Dengan judul penelitiafiFaktor-Faktor yang Mempengaruhi Turunnya
Minat Mahasiswa Akuntansi Di Bandar Lampung TerhagaProfesi Akuntan

Publik”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti inggmguji dan membuktikan pengaruh

turunnya minat mahasiswa akuntansi di Bandar Lagparhadap profesi akuntan

publik, dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah penghasilan finansial berpengaruh terhadapmya minat mahasiswa
akuntansi untuk memilih profesi akuntan publik?

2. Apakah pengakuan profesional berpengaruh terhadaprtya minat mahasiswa
akuntansi untuk memilih profesi akuntan publik?

3. Apakah nilai-nilai sosial berpengaruh terhadap rioga minat mahasiswa
akuntansi untuk memilih profesi akuntan publik?

4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap ty@anminat mahasiswa
akuntansi untuk memilih profesi akuntan publik?

5. Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh tephadaunnya minat
mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi akuntaslik?

6. Apakah nilai intrinsik pekerjaan berpengaruh teggpatirunnya minat mahasiswa

akuntansi untuk memilih profesi akuntan publik?



1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini terdapat batasan-batasan agealah yang akan diteliti tetap

fokus dan tidak meluas ke arah masalah-masalah Yaing Batasan masalah

penelitian ini adalah :

1.

2.

Penelitian ini dilakukan di kota Bandar Lampung.
Penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa akuntgasg telah mengambil mata

kuliah auditing dengan program studi strata 1 did@a Lampung.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalaasjiraaka tujuan dari penelitian

ini adalah untuk membuktikan:

1.

Pengaruh penghasilan finansial terhadap turunnyaatntmhahasiswa akuntansi
untuk memilih profesi akuntan publik.

Pengaruh pengakuan profesional terhadap turunngatmiahasiswa akuntansi
untuk memilih profesi akuntan publik.

Pengaruh nilai-nilai sosial terhadap turunnya mmahasiswa akuntansi untuk
memilih profesi akuntan publik.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap turunnya miratasiswa akuntansi untuk
memilih profesi akuntan publik.

Pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap turunmg mahasiswa akuntansi
untuk memilih profesi akuntan public

Pengaruh nilai intrinsik pekerjaan terhadap turanmynat mahasiswa akuntansi

untuk memilih profesi akuntan publik.



1.5 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapemberikan manfaat yaitu:

1. Bagi akademisi, dapat menambah pengetahuan menfgEmanena minat
mahasiswa di Bandar Lampung terhadap profesi akynialic, dan sebagai
bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dimasa w&kan datang.

2. Bagi praktisi, sebagai bahan masukan bagi akunedigik untuk dapat
meninjau ulang kurikulum guna meningkatkan minathasiswa akuntansi
terhadap profesi akuntan public, dan memberikanuksas kepada Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dan lkatan Akuntgrdonesia (IAl) untuk

memotivasi minat mahasiswa dalam berkarir sebdgaitan public.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Pengharapan

Konsep dari persepsi mahasiswa terhadap akuntariesmoal (Chartered
Accountant)dan akuntan publik, berhubungan dengan teori maifivwaakni teori
pengharapafexpectancy theory}-aktor-faktor yang dipertimbangkan dalam persepsi
yaitu penghargaan profesional, pengakuan profelsiaden pertimbangan pasar.
Motivasi merupakan proses psikologis yang menddsar merupakan salah satu
faktor penentu dalam mencapai tujuan organisasilu@f¢éing, 2007). Motivasi
berhubungan erat dengan dorongan atau kekuatanbgraga dalam diri manusia,

dan tidak terlihat dari luar. Yang terlihat hanyagkah laku dari manusia tersebut.

Motivasi diartikan sebagai apa yang menggerakkaeaang untuk bertindak dengan
cara tertentu atau setidak-tidaknya mengembangiatu kecenderungan perilaku
tertentu. Dorongan untuk bertindak ini dapat dipadeh suatu rangsangan dari luar,
atau lahir dari dalam diri orang itu sendiri baiklaim proses fisologis maupun
individu itu (Muis, 2007). Motivasi dalam Kamus BesBahas Indonesia memiliki
dua arti, yaitu:

1. Dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar &tdak sadar untuk

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
2. Usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorangedbawp&k orangertentu

tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencaparnwang dikehendakinya atau

mendapat kepuasan dengan perbuatannya.



Victor Vroom mengemukakan dalam te@xpectancy bahwa sebelum seseorang
mengeluarkan upayéeffort) yang diperlukan untuk melakukan suatu tugas atau
pekerjaan, kita akan mempertimbangkan tiga haltuyaeffort- performance
expectancypenilaian kita tentang probabilitas bahwa usalt@ &kan menghasilkan
untuk kerja atau performance yang diharapkae)formance- outcome expectancy
(penilaian kita tentang probabilitas bahwa unjukj&kéita akan memberikan hasil
atau outcome tertentu), daralence (penilaian kita tentang nilai dari hasil atau
imbalan yang kita peroleh). Contobutcome atau imbalan misalnya bonus,
penghargaan, pengakuan akan profesi, dan lair(Mdiladjeng, 2007).

Expectancy Teorlgerfokus pada tiga hubungan (Robbins, 2006):

1 Hubungan upaya-kinerja. Probabilitas yang dipeikapsoleh individu yang
mengeluarkan sejumlah upaya tertentu itu akan nmrenddkinerja.

2 Hubungan kinerja-imbalan. Sampai sejauh mana iddiviu meyakini bahwa
berkinerja pada tingkat tertentu akan mendorongapa&inya kinerja yang
diinginkan.

3 Hubungan imbalan-sasaran pribadi. Sampai sejauhanarbalan-imbalan
organisasi memenuhi sasaran atau kebutuhan piitdigidu serta potensi daya

tarik imbalan tersebut bagi individu tersebut.

Pengharapan individu akan mempengaruhi sikap iddivitersebut, sikap

individuterbentuk dari tiga kompenen, yaitu (Rolshih996):

1. Cognitive componemherupakan keyakinan dari informasi yang dimilikelol
seseorang yang akan mempengaruhi sikap seseomdwagldap profesi yang
akan dijalani.

2. Emotional componenherupakan perasaan yang bersifat emosi yang dimilik

seseorang untuk menyukai sesuatu, yang akan mdskabandividu untuk
9



mencapai keinginannya.
3. Behavioral componenmerupakan keinginan untuk bertindak secara lebih
khusus dalam merespon kejadian dan informasi dariuntuk mendapatkan

kinerja yang lebih baik.

2.1.2 Teori Tindakan Beralasan

Theory of Reasoned ActigiRA) pertama kali diperkenalkan oleh Martin Fisinbe
dan Ajzen.Teori ini menghubungkan antara keyakitlalief) sikap (attitude,
kehendak(intention) dan perilakubehavior).Kehendak merupakan prediktor terbaik
perilaku, artinya jika ingin mengetahui apa yangraldilakukan seseorang, cara
terbaik adalah mengetahui kehendak orang tersddatnun, seseorang dapat
membuat pertimbangan berdasarkan alasan-alasansgang sekali berbeda (tidak
selalu berdasarkan kehendak). Konsep penting disarnini adalah fokus perhatian
(salience) yaitu mempertimbangkan sesuatu yang dianggapingenKehendak

(intention ditentukan oleh sikap dan norma subyektif (Jagiga2007).

Sikap yang mempengaruhi perilaku lewat suatu prpsegambilan keputusan yang

teliti dan beralasan dan dampaknya terbatas haaa fga hal:

1. Perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap umum tdeh sikap yang spesifik
terhadap sesuatu.

2. Perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh sikap tagajoleh norma-norma objektif
(subjective normjsyaitu keyakinan kita mengenai apa yang orang ilagmkan
agar kita perbuat.

3. Sikap terhadap 10 suatu perilaku bersama normaanaumbjektif membentuk

suatu intensi atau niat berperilaku tertentu.
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Inti teori ini mencakup 3 hal yaitu; yaitu keyakmgentang kemungkinan hasil dan
evaluasi dari perilaku tersebutehavioral beliefs keyakinan tentang norma yang
diharapkan dan motivasi untuk memenuhi harapaeliatshormative beliefs serta
keyakinan tentang adanya faktor yang dapat mendukteu menghalangi perilaku
dan kesadaran akan kekuatan faktor tersebantiol belief. Intensi atau niat
merupakan fungsi dari dua determinan dasar, yaapsandividu terhadap perilaku
(merupakan aspek personal) dan persepsi indivichadap tekanan sosial untuk
melakukan atau untuk tidak melakukan perilaku ydisgbut dengan norma subyektif
(Jogiyanto, 2007). Secara singkat, praktik ataugker menurutTheory of Reasoned
Action (TRA) dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat dipenigaoleh sikap dan
norma subyektif. Sikap sendiri dipengaruhi olehdt@yan akan hasil dari tindakan
yang telah lalu. Norma subyektif dipengaruhi oleyakinan akan pendapat orang
lain serta motivasi untuk menaati pendapat tersebebih sederhana, teori ini
mengatakan bahwa seseorang akan melakukan subtiafzar apabila ia memandang
perbuatan itu positif dan bila ia percaya bahwag@tain ingin agar ia melakukannya.
Faktorfaktor yang berhubungan dengan teori ini uyaihilai nilai sosial dan

lingkungan kerja.

2.1.3 Teori Perilaku Terencana

Teori perilaku terencanaljeory of Planned Behavipdijelaskan oleh Ajzen dan
Fishbein, teori ini merupakan pengembangan dari temlakan beralasafTheory of
Reasoned ActigrPada dasarnya teori ini menjelaskan bagaimantu suerilaku
seseorang dapat terbentuk.Sikap dan kepribadisgorsesy berpengaruh terhadap
perilaku tertentu hanya jika secara tidak langsdipgngaruhi oleh beberapa faktor

yang berkaitan erat dengan perilaku.
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Teori perilaku rencanaaflfeory of Planned Behavipdapat mempunyai dua fitur

(Jogiyanto, 2007) sebagai berikut:

1. Teori ini mengansumsi bahwa kontrol persepsi garilperceived behavioral
control) mempunyai implikasi motivasional terhadap miratang-orang yang
percaya bahwa mereka tidak mempunyai sumber- suddpgx yang ada atau
tidak mempunyai kesempatan untuk melakukan peritakientu mungkin tidak
akan membentuk minat berperilaku yang kuat untukake&annya walaupun
mereka mempunyai sikap yang positif terhadap peniga dan percaya bahwa
orang lainakan menyetujui seandainya mereka melakukan peri@isebut. Dengan

demikian diharapkan terjadi hubungan antara kongetsepsi perilaku perceived
behavioral control)ddengan minat yang tidak dimediasi oleh sikap damacsubyektif.
Di model ini ditunjukkan dengan panah yang mennghgkan control perilaku

persepsiaffperceived behavioral contrpke minat.

2. Fitur kedua adalah kemungkinan hubungan langsurigraarkontrol persepsi
perilaku @erceived behavioral contrpldengan perilaku. Di banyak contoh,
kinerja dari suatu perilaku tergantung tidak hangada motivasi untuk
melakukannya tetapi juga kontrol yang cukup terpagerilaku yang dilakukan.
Dengan demikian kontrol perilaku persepsigrer¢eived behavioral control)
dapat mempengaruhi perilaku secara tidak langsemgtiminat, dan juga dapat
memprediksi perilaku secara langsung. Di model hgho langsung ini
ditunjukan dengan panah yang menghubungkan korpeskepsi perilaku

(perceived behavioral contrplangsung ke perilak(behavio).

Teori ini mengganggap bahwa teori sebelumnya mengesrilaku yang tidak dapat
dikendalikan sebelumnya oleh individu melainkangajudipengaruhi oleh faktor

mengenai faktor non motivasional yang dianggap gablkesempatan atau sumber
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daya yang dibutuhkan agar perilaku dapat dilakuksamingga dalam teorinya, Ajzen
menambahkan satu dertiminan lagi, yaitu kontrobg@esi perilaku mengenai mudah
atau sulitnya perilaku yang dilakukan. Oleh karaha menurut TPB, intensi
dipengaruhi oleh tiga hal yaitu: sikap, norma skiifjedan control perilaku

(Jogiyanto,2007).

2.1.4 Mahasiswa Akuntansi

Pengertian mahasiswa dalam peraturan pemerintaNoORI60 Tahun 1999 adalah
peserta didik yang telah terdaftar dan belajaredgpruan tinggi tertentu. Sedangkan
definisi akuntansi yang dikemukakan ol&merican Institute of Certified Accounts
(AICPA) : “akuntansi adalah suatu pengikhtisaran menuma-cara yang berarti dan

dinyatakan dalam nilai mata uang, segala transd#si kejadian yang sedikitnya
bersifat keuangan dan kemudian menafsirkan artingatli mahasiswa akuntansi
adalah peserta didik yang menuntut ilmu di pergurtinggi dengan mengambil

jurusan akuntansi.

2.1.5 Profesi Akuntan

Menurut International Federation of Accountant$=AC) yang dimaksud dengan
profesi akuntan adalah semua bidang pekerjaan yaegpergunakan keahlian
dibidang akuntansi, termasuk bidang pekerjaan akuptblik, akuntan intern yang
bekerja pada perusahaan industri, keuangan, agangaakuntan yang bekerja di
bidang pemerintah dan akuntan sebagai pendidik.alashtan merupakan seorang
yang bertugas dan bekerja sebagai pencatat darugenyaporan informasi dan

susunan kejadian yang berguna dan bernilai bagaka@nmformasi.
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2.1.6 Akuntan Publik

Akuntan Publik sebagai akuntan profesional yang akan jasa bidang
pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang dilefatkbennya (Mulyadi, 1992).
Pemeriksaan tersebut terutama ditujukan untuk memegebutuhan para kreditor,
investor, calon kreditor, calon investor, dan instagpemerintah (terutama instansi
pajak). Jenis pekerjaan yang dapat dilakukan olahtét Akuntan Publik (KAP)
adalah pemeriksaan laporan keuangan dan konsditadang keuangan. Seseorang
yang memasuki karir sebagai akuntan publik, hamdehlih dahulu mencari
pengalaman profesi di bawah pengawasan akuntaorsemg lebih berpengalaman.
Selain itu pelatihan teknis juga mempunyai cukupi @ehwa akuntan harus

mengikuti perkembangan yang terjadi di dunia uskmaprofesinya (Mulyadi, 2002).

Ketentuan mengenai akuntan publik di Indonesiaudialalam Undang- Undang

Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2011 tentang AdkmrRublik. Menurut Undang-

Undang Nomor 5 tahun 2011 Akuntan Publik adalahe@@®g yang telah

memperoleh izin untuk memberikan jasa sebagaimatardialam Undang-Undang

ini, yang dimaksud jasa akuntan publik disini mekgn jasa yang digunakan dalam
pengambilan keputusan ekonomi dan berpengaruhasés dalam era globalisasi
yang memiliki peran penting dalam mendukung perekoan nasional yang sehat
dan efisien serta meningkatkan transparansi daru nmfbrmasi dalam bidang

keuangan. Untuk mendapatkan izin menjadi AkuntabliPsebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang fdauPublik Pasal 5 ayat 1,

seseorang harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Berdomisili di wilayah Indonesia.

2. Lulus ujian sertifikasi akuntan publik yang diselgarakan oleh lkatan Akuntan
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Indonesia (IAl).
3. Menjadi anggota lkatan Akuntan Indonesia (lAl).
4. Telah memiliki pengalaman kerja sekurang-kurangigatahun sebagai akuntan

dengan reputasi baik di bidang audit.

Berikut ini adalah gambaran jenjang karir akuntahlix (Mulyadi, 2002):

1. Auditor junior, bertugas melaksanakan prosedur audit secara nm&mbuat
kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaart gadg telah dilaksanakan.

2. Auditor senior bertugas untuk melaksankan audit dan bertanggwgbu ntuk
mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesugaderencana, mengarahkan
dan mereviewpekerjaan auditor junior.

3. Manajer, merupakan pengawas audit yang bertugas membaditora senior
dalam merencanakan program audit dan waktu audie¢teview kertas kerja,
laporan audit damanagement letter

4. Partner, bertanggung jawab atas hubungan dengan klienbeidanggung jawab

secara keseluruhan mengeaaditing

2.1.7Certified Public Accountant of IndonesiéCPA)

CPA of Indonesia merupakan satu-satunya sertifidasntan publik di Indonesia yang
diselenggarakan oleh Institut Akuntan Publik Indoae(IAPI). Sebagai Asosiasi
Profesi Akuntan Publik sebagaimana dimaksud dalamladg- Undang Nomor 5
Tahun 2011 tentang Akuntan Publik dan peraturarakgseha melalui Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 443/KMK.01/2011 dan Peratiienteri Keuangan Nomor

17/PMK.01/ 2008.

Untuk memperoleh gelar CPA seseorang harus memgi&atlulus dalam ujian CPA.

CPA bertujuan untuk memberikan pengakuan profekieebagai seorang akuntan
15



publik setelah mampu menunjukkan pengetahuan,dmf@tan minimum éntry level)

serta memiliki kualitas setara dengan akuntan pwaing diakui dunia internasional
dalam melindungi kepentingan publik, bisnis dant@ekeuangan. Tujuan lain yaitu
membakukan standar kompetensi akuntan publik ddfedia agar dapat melindungi
kepentingan publik termasuk kemampuan berkomunikastlakukan riset dan
menganalisis informasi, dan keterampilan tingkangdi misalnya kemahiran

profesional, membuat kesimpulan dan pengambilantkepn.

Beberapa peran CPA dalam penyajian laporan keuangawurut IAPI:

1. Akuntan Publik : meningkatkan kualitas laporan kegan; perlindungan publik
dan pengguna laporan keuangan; membenidime addedagi pengguna laporan
keuangan.

2. Akademisi : meningkatkan khazanah keilmuan; ajgaarg membumi (kombinasi
teori dan praktik); kontribusi perbaikan standanratansi dan profesional akuntan.

3. Akuntan Manajemen : fitst guard’ penyaji laporan keuangan yang wajar;
kontributor perbaikan bisnis proses, pengendalisan dpeningkatan nilai
perusahaan.

4. Akuntan Pemerintah : kombinasi peran yang dilakuiketn Akuntan Publik dan
Akuntan Manajemen; kontributor penyusunan kebijakamblik yang lebih

akuntabel.

2.1.8 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Turunnya Minat Mahasiswa Akuntansi
Terhadap Profesi Akuntan Publik
1. Penghasilan Finansial

Penghasilan finansial atau gaji merupakan hasilgyaliperoleh sebagai

kontraprestasi dari pekerjaan yang telah diyakesiasa mendasar bagi sebagian
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besar perusahaan sebagai daya tarik utama untulbend&an kepuasan kepada
karyawan. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwamdanelakukan

pertimbangan pemilihan Kkarir, para mahasiswa lulugarusan akuntansi
menempatkan penghargaan finansial atau gaji selsgsan utama. Saat ini
penghasilan finansial atau gaji masih dipandanggabalat ukur untuk menilai
pertimbangan jasa yang telah diberikan karyawamgabimbalan yang telah

diperolehnya.

Seseorang yang bekerja tidak hanya sekedar memkgiotiiuhan ekonomi saja,
akan tetapi alasan kuat yang mendasar sampai sgkanangapa seseorang
bekerja hanya untuk alasan faktor ekonomi. Haberkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan fisiologi, penghasilan finansial dipeliangkan dalam pemilihan
profesi karena tujuan utama seseorang bekerjaysija(2001) mengungkapkan
bahwa penghasilan finansial atau gaji merupakatofakang dipertimbangkan
mahasiswa dalam memilih profesi. Carpenter dan wSea (1970)
mengungkapkan bahwa penghasilan finansial atau mgajupakan salah satu
variabel yang akan dipertimbangkan oleh mahasidwamtansi dalam memilih
profesinya. Penghasilan finansial atau gaji adpktighargaan finansial atau gaji
awal, dana pensiun, dan potensi kenaikan penghdsilansial atau gaji (Stolle,
1976). Dalam profesi non akuntan, akuntan publiandgap paling mudah
mendapatkan penghasilan finansial atau gaji tinggeskipun penghasilan
finansial atau gaji awalnya lebih rendah dibandmdang profesi yang lain

(Felton, 1994).
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Mahasiswa yang memilih profesi akuntan pemerintah akuntan pendidik lebih
mengharapkan dan pensiun dibandingkan dengan msal@asyang memilih
profesi akuntan perusahaan dan akuntan publik (Riakéak, 2003). Andriati
(2001) mengungkapkan bahwa tidak terdapat perbedatna mahasiswa yang
memilih profesi akuntan publik maupun non akuntablix ditinjau dari aspek
penghasilan finansial atau gaji. Mahasiswa tingkatyang memilih profesi
akuntan publik lebih mempertimbangkan penghasilaantial atau gaji awal
awal tinggi dan kenaikan penghasilan finansial at@ji yang lebih cepat,
sedangkan mahasiswa yang memilih profesi akuntadustn lebih
mengutamakan danapension (Stolle, 1976). Mahasyamg memilih profesi
akuntan publik juga mengharapkan penghasilan japgkgang (Sijabat, 2004).
Pada faktor gaji, biasanya mahasiswa akan mempedhkian gaji yang diperoleh
pada waktu mulai bekerja, mulai jaminan masa degsmg menjamin yaitu
adanya dana pensiun, selain itu persepsi mahagigaanemperhitungkan kapan

kenaikan gaji akan diperoleh (Yendrawati, 2007).

. Pengakuan Profesional

Pengakuan profesional meliputi hal-hal yang berhgbn dengan pengakuan
terhadap prestasi. Pengakuan profesional ini ntelipdanya kemungkinan

bekerja dengan ahli yang lain, kesempatan untukebdvang dan pengakuan
prestasi. Pengakuan profesional ini dapat jugatelijjaikan sebagai penghargaan
yang tidak berwujud finansial (Apriliawati, 2014)Rahayu dkk (2003)

menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan pandagigatera mahasiswa

akuntansi secara keseluruhan ditinjau dari pengakwafesional. Stolle (1976)

mengungkapkan bahwa mahasiswa tingkat IV mengandmapva profesi
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akuntan publik lebih mengakui prestasi dan memkesempatan yang lebih
besar untuk berkembang daripada profesi akuntansgleaan. Hal ini berarti
bahwa memilih profesi, tidak hanya bertujuan menpangharapan finansial,
tetapi juga ada keinginan untuk pengakuan bermiedéan mengembangkan diri.
Elemen-elemen dalam pengakuan profesi meliputi sekgatan untuk
berkembang, pengakuan berprestasi, kesempatan natupangkat, menghargai
keahlian tertentu. Berbeda dengan hasil penelitigfvijayanti, 2001)

mengungkapkan bahwa pengakuan profesional tidatdijoangkan mahasiswa
dalam memilih profesi karena mahasiswa berangghphwa jenis profesi yang
mereka pilih pasti memberi pengakuan atas profasntan, sehingga dalam hal
ini tidak ada perbedaan pandangan persepsi mengengakuan profesional
diantara mahasiswa yang memilih profesi akuntarilguakuntan perusahaan,

akuntan pendidik, maupun akuntan pemerintah.

Rahayu dkk (2003) mengungkapkan bahwa mahasiswg geemilin profesi

akuntan publik dan akuntan perusahaan mengangdmpabarofesi yang mereka
pilih akan memberikan banyak kesempatan untuk baskeg. Sedangkan
mahasiswa yang memilih profesi akuntan pendidik gaaggap bahwa profesi
yang mereka pilih memberikan kesempatan berkemlgang lebih rendah jika
dibandingkan dengan profesi akuntan pemerintah. agiatva yang memilih
profesi akuntan perusahaan menganggap bahwa pemggkestasi atas profesi

mereka lebih tinggi dibanding dengan profesi yaaig, |

. Nilai — Nilai Sosial

Nilai-nilai sosial ditunjukkan sebagai faktor yamgenampakkan kemampuan

seseorang pada masyarakatnya, dengan kata lain sedgorang dari sudut
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pandang orang lain di lingkungannya (Wahyu, 200®jijayanti (2001)

mengungkapkan bahwa nilai-nilai sosial, dipertingl&m oleh mahasiswa
akuntansi dalam memilih profesi yang meliputi: kepatan berinteraksi,
kepuasan pribadi, kesempatan untuk menjalankan, laloi perhatian perilaku
individu. Pandangan mahasiswa akuntansi terhadapahg&rsebut juga berbeda-
beda sesuai dengan jenis pekerjaan dalam profegi dgipilih. Sedangkan nilai-
nilai sosial tidak dipertimbangan dalam pemiliharofesi adalah prestise

pekerjaan dan kerjasama dengan ahli bidang lain.

Rahayu dkk (2003) mengungkapkan bahwa tidak tetdagrdedaan pandangan
antara mahasiswa akuntansi yang memilih profesintaku publik, akuntan

perusahaan, akuntan pemerintah dan akuntan pendwhkasiswa akuntansi
menganggap profesi akuntan publik lebih memberkgmtan untuk berinteraksi
dengan orang lain, lebih memberi kesempatan unerkyediakan jasa sosial dan
lebih prestisius dibandingkan profesi akuntan panaan (Stolle, 1976). Reputasi
pekerjaan merupakan salah satu faktor yang dipeatgkan dalam pemilihan
profesi (Carpenter dan Strawser, 1970). Hal inaliebahwa faktor pandangan
orang lain terhadap suatu pekerjaan mempengarythitlkean seseorang dalam
memilih profesi. Sedangkan reputasi merupakan fakkeempat yang

dipertimbangkan dalam pemilihan profesi (Lee, 1970)

. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja karyawan mempunyai pengaruh yadgktkecil terhadap
kegiatan operasional perusahaan. Lingkungan keigdah segala sesuatu yang
terdapat disekitar para pekerja dan mempengaruinydi dalam menyelesaikan

semua tugas yang dibebankan kepadanya oleh peamsdN#isemito, 2008).
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Sifat pekerjaan, tingkat persaingan dan banyakekanan merupakan faktor
lingkungan pekerjaan.Lingkungan pekerjaan ini jugarupakan faktor yang
dipertimbangkan dalam pemilihan karir mahasiswarg@ater dan Strawser,
1970). Lingkungan kerja, dipertimbangkan dalam péem profesi mahasiswa
terutama pada sifat pekerjaan rutin dan pekerj@patcdiselesaikan (Wijayanti,
2001). Sedangkan mahasiswa yang memilih profesigeetakuntan pemerintah
menganggap pekerjaannya rutinitas lebih tinggi miiloiay akuntan perusahaan.
Mahasiswa yang memilih profesi sebagai akuntan ipufslenganggap jenis
pekerjaannya tidak rutin, akan tetapi pekerjaaiqmgenpuanyai banyak tantangan

dan tidak dapat dengan cepat terselesaikan.

. Pertimbangan Pasar Kerja

Pertimbangan pasar kerjgolf market consideratign meliputi: tersedianya
lapangan pekerjaan, keamanan kerja, fleksibilitag kserta kesempatan promosi
(Wheeler, 1983). Pertimbangan pasar kerja merupaKaktor yang
mempengaruhi mahasiswa untuk memilih berprofesagab akuntan publik.
Akan tetapi pertimbangan pasar kerja bukan merupakaktor yang
mempengaruhi mahasiswa yang memilih berprofesi pamta akunan publik
(Felton et all, 1994). Pertimbangan pasar kerja emgrati peringkat tinggi
diantara faktor- faktor yang mempengaruhi pilihaof@si mahasiswa (Carpenter
dan Strawser, 1970). Pertimbangan pasar kerja bengan dengan pekerjaan
yang dapat diakses dimasa yang akan datang. Sedagisil penelitian lain
mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan pandaeganh@angan pasar kerja
dalam memilih profesi akuntan publik, akuntan pahasn, akuntan pemerintah

dan akuntan pendidik (Andriati, 2004).
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Rahayu dkk (2003) menunjukkan bahwa mahasiswa yaegilih profesi

akuntan pemerintah dan akuntan pendidik mengandggapmanan kerja dan
profesinya lebih aman dibandingkan dengan perafasntan lainnya. Mahasiswa
yang memilih profesi akuntan yang memilih akuntamblfx menganggap
pekerjaannya kurang aman tetapi masih lebih am@andingkan profesi akuntan
perusahaan. Berbeda dengan Jadongan (2004) yangungiapkan bahwa
pertimbangan pasar kerja tidak dipertimbangkanndgamilinan profesi akuntan

publik maupun profesi non akuntan publik.

. Nilai Intrinsik Pekerjaan

Nilai intrinsik berhubungan dengan kepuasan yangsdkan oleh individu ketika
melakukan pekerjaan sehingga terdapat hubungasuaggantara pekerjaan dan
penghargaan. Nilai intrinsik pekerjaan memiliki algan dengan kepuasan yang
diterima oleh individu saat atau sesudah ia melakuysekerjaanjgb conten).
Kepuasan kerja merupakan seperangkat perasaan wearyatentang
menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka, déd@gariain kepuasan kerja

merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaanyast{dfewdan Devis, 1985).

Faktor intrinsik meliputi, pekerjaan yang menantaegara intelektual, berada
dalam lingkungan dinamis, mendukung kreativitas) deemberikan kebebasan
atas otonomi (Gibson dkk, 1997). Karyawan cenderaagyukai pekerjaan yang
memberikan peluang untuk menggunakan keterampadarkdmampuan mereka,
menawarkan tugas yang bervariasi, dan pekerjaarg yahih menantang.
Pekerjaan yang menyediakan sedikit tantangan alkembuwat karyawan cepat
bosan. Tetapi apabila karyawan dihadapkan padarjpakeyang memberikan

tantangan cukup besar akan menciptakan perasadnnidmpu mengerjakannya
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sehingga menjadi cepat frustasi karena lingkunganiylai intrinsik pekerjaan

juga sangat mempengaruihi dalam pemilihan profesntan publik maupun non

akuntan publik (Andriati, 2001). Sijabat (2004) maejukkan bahwa dalam

memilih profesi akuntan publik, mahasiswa tidak merimbangkan nilai

intrinsik pekerjaan, tetapi bagi mahasiswa yang iilenprofesi sebagai non

akuntan publik mempertimbangkan nilai intrinsik pg&an.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peaelitii dapat dilihat pada tabel

=]

berikut :
Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
NO Nama
Peneliti dan Judul Alat Hasil Penelitian
Tahun Peneltian Analisis
Penelitian
1 Sugahara et | Perception of | Regresi | Siswa yang memiliki pengalaman
al the Certified Logistik | kerja dan mengambil jurusan selai
(2009) Public (variable | akuntansi tidak berniat menjadi
Accountans by | Dummy) | akuntan.
Accounting and
Non-
Accounting
Tertiary
Students in
Japan
2 Yuanita Persepsi Regresi | Penghasilan Finansial, pelatihan
Widyasari Mahasiswa Bergandg profesional, pengakuan profesiong
(2010) Akuntansi nilai sosial, Lingkungan kerja, dan
Mengenai pertimbangan pasar kerja sangat
Faktor-faktor mempengaruhi mahasiswa dalam
yang mempertimbangkan pemilihan kar
Membedakan atau berkarir sebagai akuntan

Pemilihan Karir

publik.

1
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Merdekawati| Faktor-faktor | ANOVA
dkk (2011) | yang
Mempengaruhi
Pemilihan Karir
Akuntan Publik
dan Non
Akuntan Publik

Faktor finansial tidak berpengaruh
dalam pemilihan karir akuntan
publik atau non akuntan, pelatihan
profesional berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan karir, adanya
pengaruh persepsi pengakuan
profesional dalam karir akuntan,
persepsi nilai- nilai sosial
mempengaruhi karir akuntan publi
persepsi lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan pada
pemilihan karir akuntan,
pertimbangan pasar kerja tidak
berpengaruh signifikan dalam
pemilihan karir akuntan dan
personalitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan karir.

Widiatami Determinan Regresi | Pelatihan profesional, nilai- nilai
dkk (2013) | Pilihan Karir Multino- | sosial, pengakuan profesional dan
Pada mial lingkungan yang dikontrol oleh
Mahasiswa Logit variable gender memiliki pengaruh
Akuntansi signifikan terhadap pemilihan karir
akuntan publik, akuntan perusahaan,
akuntan pemerintah maupun non
akuntan pada mahasiswa akuntansi.
Gaji tidak berpengaruh signifikan.
Sulistyawati | Persepsi Metode | Adanya perbedaan persepsi
dkk (2013) | Mahasiswa Kruskal- | mahasiswa dalam pemilihan karir
Akuntansi Wallis yaitu gaji, pelatihan profesional,
mengenai pengakuan profesionalan,
Faktor- Faktor lingkungan kerja.
yang
Mempengaruhi

Pemilihan Karir
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6 Sinartha dan| Determinan Motode | Penghasilan finansial, pelatihan

Riduwan Minat Regresi | profesional, dan pertimbangan pasar
(2014) Mahasiswa kerja dapat menarik minat
Akuntansi di mahasiswa. Sedangkan pengakuan
Surabaya profesional, nilai- nilai sosial,
Terhadap lingkungan kerja dan nilai intrinsik
Profesi pekerjaan serta regulator pekerjaan
Akuntan Publik bukan merupakan faktor- faktor

yang akan menjadi pertimbangan
mahasiswa akuntansi di Surabaya
untuk mempunyai minat terhadap
profesi akuntan publik.

2.3 Kerangka Penelitian

Kerangka hubungan antara faktor-faktor yang memgerg turunnya minat mahasiswa
akuntansi yaitu gaji atau penghasilan finansiahga&uan profesional, nilai-nilai sosial,
lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, nitrinsik pekerjaan terhadap profesi

akuntan public sebagai berikut:
i Penghasilan finansial (PF) )
| Pengakuan profesional (PP) ' i

| Nilai-nilsi sosial (NS) L N
e e A B " Twrunnya minat mahasiswa skuntansi \
Lingkungan kerja (LK) 7 terhadap prcfesi eluntan publik
! Pertmbangan pasar kerja |-
PPRY

| Nilai intrinsk pekerjaan (NTP)

Gambar 2.1Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Penghasilan Fir@al Terhadap Turunnya Minat Mahasiswa
Akuntansi Untuk Memilih Profesi Akuntan Publik
Pandangan mahasiswa terhadap faktor gaji atau psitegh finansial dalam
pemilihan karir mereka sebagai akuntan publik dergjauntan perusahaan, akuntan
pemerintah dan akuntan pendidik berbeda-beda (Watya2010), berarti adanya
perbedaan pandangan antar sesama mahasiswa dateiikapefaktor gaji sebagai
faktor yang mempengaruhi pemilihan profesi sebagarang akuntan. Penghasilan
finansial merupakan faktor yang menjadi pertimbangeahasiswa akuntansi untuk
menjadi akuntan publik (Wijayanti, 2001). Mahasisakauntansi umumnya memilih
profesi yang memberikan penghasilan finansial yatgp setiap bulannya dan lebih
memilih profesi akuntansi yang mendapatkan danasipendan bonus, seperti
akuntan pemerintahan dan akuntan pedidik dibandimgkengan menjadi akuntan

publik.

Merdekawati (2011) menyatakan bahwa berkarir dit&amkuntan Publik (KAP)
merupakan suatu karir yang memberikan penghargasrarss finansial dan
pengalaman bekerja yang bervariasi. Berkarir di K#dum tentu menghasilkan
pendapatan yang tinggi atau besar dibandingkanamepgndapatan yang diperoleh
dari karir yang lain. Sinartha dan Riduwan (2014ngatakan bahwa penghasilan
finansial merupakan faktor pertimbangan untuk berksebagai akuntan publik,
semakin tinggi penghasilan yang dihasilkan darptsttiap bulannya maka semakin
tinggi juga minat mahasiswa akuntansi terhadap takupublik, begitupun sebaliknya
jika penghasilan tidak tetap setiap bulannya makeihmahasiswa terhadap akuntan

publik juga akan menurun. Dari penjelasan tersebaka hipotesis yang diajukan
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adalah :
H1: Gaji atau penghasilan finansial berpengaruhtipdsrhadap turunnya minat

mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi akuntasiil.

2.4.2 Pengaruh Pengakuan ProfesaTerhadap Turunnya Minat Mahasiswa

Akuntansi Untuk Memilih Profesi Akuntan Publik

Profesional meliputihal-hal yang berhubungan dangangakuan terhadap prestasi
(Widyasari, 2010). Pengakuan profesional mencakesuatu yang berhubungan
dengan pengakuan terhadap prestasi dan keberhdsailasuatu pekerjaan. Dengan
diakuinya prestasi kerja akan meningkatkan kuali@lserjaan yang dihasilkan dan
dapat meningkatkan motivasi dalam pencapaian kamg lebih baik. Faktor ini

dapat pula meningkatkan dan menumbuhkan perkembgregasahaan atau individu

sendiri (Andrianti, 2001).

Merdekawati (2011) mengungkapkan bahwa pengakuzfiegponal dipertimbangkan
oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan puldiil ini menunjukkan bahwa
dalam memilih profesi tidak hanya mencari penghamgtnansial, tetapi juga ada
keinginan untuk pengakuan berprestasi dan mengegkbandiri. Elemen-elemen
dalam pengakuan profesional tersebut antara lagerkpatan untuk berkembang,
pengakuan berprestasi, kesempatan untuk naik dgji,penghargaan atas keahlian
tertentu. Shinarta dan Riduwan (2014) mengungkapka bahwa pengakuan
professional merupakan salah satu faktor yang tilpleangkan untuk berkarir
sebagai akuntan publik. Hal ini dikarenakan makesiakuntansi tidak hanya ingin
diakui kemampuannya saja hamun berkeinginan mengegkian diri dalam bidang

akuntansi. Dari penjelasan tersebut maka hipoyesig diajukan adalah:
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H2: Pengakuan professional berpengaruh posititiap turunnya minat mahasiswa

akuntansi untuk memilih profesi akuntan publik.

2.4.3 Pengaruh Nilai-nilai Sosial Terhadap Turunnyaviinat Mahasiswa Akuntansi
Untuk Memilih Profesi Akuntan Publik

Nilai-nilai sosial ditunjukkan sebagai faktor yangencerminkan kemampuan
seseorang pada masyarakatnya, atau dengan katail&tnilai sosial adalah nilai
seseorang dari sudut pandang orang lain di lingkamga (Widyasari, 2010).
Wijayanti (2001) mengungkapkan bahwa nilai-nilaisiaf dipertimbangkan oleh
mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi yangpuglikesempatan berinteraksi,
kepuasan pribadi, kesempatan untuk menjalankan, hadn perhatian perilaku
individu. Setiyani (2005) mengungkap nilai-nilaisgd berkaitan dengan pandangan

masyarakat terhadap nilai-nilai sosial dari suattr kyang dipilih.

Nilai-nilai sosial adalah pandangan masyarakatatdap suatu karir yang dipilih,

dengan kata lain nilai-nilai sosial merupakan @earl masyarakat tentang suatu karir
yang dipilih. Nilai-nilai sosial ditunjukkan sebagéaktor yang menampakkan

kemampuan seseorang pada masyarakatnya atau sumiizing orang lain (Oktavia,

2005). Dari penjelasan tersebut maka hipotesis gajgkan adalah:

H3: Nilai-nilai sosial berpengaruh positif terhadaprunnya minat mahasiswa

akuntansi untuk memilih profesi akuntan publik.

2.4.4 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Turunnya Mnat Mahasiswa Akuntansi
Untuk Memilih Profesi Akuntan Publik

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prodtddivkaryawan (dalam hal ini
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seorang akuntan publik) adalah lingkungan kerjaskyprin faktor tersebut sangatlah
penting dan besar pengaruhnya, tetapi masih bapgaksahaan-perusahaan yang
kurang memperhatikan hal tersebut. Lingkungan kemgupakan suasana kerja yang
meliputi sifat kerja (rutin, atraktif, dan serirghbur), tingkat persaingan antar karyawan

dan tekanan kerja merupakan faktor dari lingkungelcerjaan (Widyasari, 2010).

Rahayu dkk (2003) mengungkapkan bahwa mahasiswganamilin profesi akuntan
publik dan akuntan perusahaan menganggap bahwaspry@Eng mereka pilih akan
memberikan banyak kesempatan untuk berkembang.r Ksgbagai akuntan
pemerintah pekerjaannya rutin dengan rutinitasmg@ikg lebih tinggi dibanding
akuntan perusahaan. Tetapi karir sebagai akuntbhkpdianggap karir yang jenis
pekerjaannya tidak rutin, lebih atraktif dan banyaktangannya, tidak dapat dengan
cepat terselesaikan. Lingkungan kerjanya hampirasaengan lingkungan kerja
akuntan pendidik. Dari penjelasan tersebut makatégis yang diajukan adalah:

H4: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadapurinya minat mahasiswa

akuntansi untuk memilih profesi akuntan publik.

2.4.5 Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Twnnya Minat Mahasiswa

Akuntansi Untuk Memilih Profesi Akuntan Publik

Pasar kerja merupakan peluang dari pekerjaan yantinga dipertimbangkan oleh
mahasiswa dalam memilih profesinya. Pertimbangaamlkerja meliputi keamanan
kerja, tersedianya lapangan kerja dan kemudahangakses lowongan Kkerja.
Keamanan kerja merupakan faktor di mana karir y@ipdih dapat bertahan dalam
jangka waktu yang cukup lama (Wulandari, 2011)tiPdxangan pasar kerja menjadi
pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam berpro&sigsi akuntan publik, karir

sebagai akuntan publik belum tentu memberikan keamé&erja yang lebih terjamin
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(Shinartha dan Riduwan, 2014).

Widyasari (2010) menyatakan bahwa secara keseloruttak ada perbedaan
persepsi pemilihan karir sebagai akuntan publik m@m akuntan publik ditinjau dari
variable pertimbangan pasar kerja. Variabel pertingan pasar kerja dianalisis
dengan dua indikator yaitu keamanan kerjanya ledyjamin dan lapangan kerja yang
ditawarkan mudah diketahui, maka hipotesis yanmikizn adalah:

H5: Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positthatap turunnya minat

mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi akuntasiil.

2.4.6 Pengaruh Nilai Intrinsik Pekerjaan Terhadap Turunnya Minat Mahasiswa
Akuntansi Untuk Memilih Profesi Akuntan Publik

Faktor Intrinsik berhubungan dengan kepuasan yamagakan oleh individu ketika
melakukan pekerjaan sehingga terdapat hubungarsuaggantara pekerjaan dan
penghargaan. Karyawan cenderung menyukai pekeyjaag memberikan peluang
untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan memekaawarkan tugas yang
bervariasi dan pekerjaan yang lebih menantang,rjgekkeyang menyediakan sedikit
tantangan akan membuat karyawan cepat bosan. Bgtabila karyawan dihadapkan
pada pekerjaan yang memberikan tantangan cukup aksa menciptakan perasaan
tidak mampu melaksanakannya sehingga menjadi cgpegs atau frustasi karena
lingkungannya (Merdekawati, 2011). Nilai intringkkerjaan bukan merupakan salah
satu faktor yang menjadi pertimbangan mahasiswantaksi mempunyai minat
terhadap profesi akuntan publik (Shinarta dan Ratuyw2014). Dari penjelasan
tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah:

H6: Nilai intrinsik pekerjaan bepengaruh positifii@dap turunnya minat mahasiswa

akuntansi untuk memilih profesi akuntan publik.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangéeld ressearchyaitu pengamatan langsung
terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan datag relevan (Krisyantono,
2008). Metode yang digunakan dalam penelitian galah dengan menggunakan
metode penelitian analisis kuantitatif, yaitu memggkan analisis data dalam bentuk

angka.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subjekelitian (Arikunto, 1998).
Populasi adalah kumpulan dari seluruh elemen sejetapi dapat dibedakan satu
sama lain. Perbedaan-perbedaan itu disebabkanakadgnya nilai karakterisktik
yang berlainan (Supranto, 2000). Populasi dalamelgeam ini adalah seluruh
mahasiswa akuntansi yang telah mengambil matarkdiadit 1 dan audit 2 di
universitas-universitas di Bandar Lampung yang rikindurusan Akuntansi. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi yandp telangambil mata kuliah audit 1
dan audit 2 pada Universitas Bandar Lampung, Usitaer Lampung, IBI Darmajaya,

dan STIE Gentiaras.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian adalah dataepr Data ini diperoleh atau
dikumpulkan langsung dari sumber utama (tanpa peman Sumber data primer
dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban atasskoner yang dibagikan kepada

responden.
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Setiap pernyataan dari variabel yang diteliti memgdkan skala Likert (Efferin,
2004). Setiap pilihan respon atau jawaban dibear skan skor yang diperoleh
mempunyai tingkatan pengukuran ordinal. Selanjutikyasioner akan disusun
berdasarkan urutan variabelnya masing- masing,jalaaban yang tepat menurut
responden dipilih dengan menyilang jawaban yangetka. Penilaian atas pilihan
jawaban untuk kuisioner yang diajukan dirancanggabberikut:

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

KS = Kurang Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Skor yang diberikan kepada setiap responden atebh@n adalah 1, 2, 3, 4, dan 5,
tergantung pada jawaban pada bentuk pertanyaanpatayataan, apakah negatif

atau positif.

3.3.1Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang berggnatau dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang bebas. Menurut (Indiwam dan Supomo, 2003) variabel
dependen merupakan tipe variabel yang dijelaskan dipengaruhi oleh variabel
independen atau variabel yang diduga sebagai att#savariabel independen. Dalam
penelitian ini, variable dependennya adalah peramruminat menjadi akuntan publik
yaitu turunnya minat menjadi praktisi individuaaatanggota Kantor Akuntan Publik

yang memberikan jassauditing profesional kepadiien.

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen merupaka variabel bebas yaagrbempengaruhi, menjelaskan



variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabtependennya adalah:

1. Penghasilan Finansial (PF) adalénghasilan atau gaji berkaitan dengan seberapa
penting mahasiswa mempertimbangkan gaji dalam ntekalir (Andersen, 2012).
2. Pengakuan Profesional (PP) adal@éngakuan profesional berkaitan dengan

pengakuan prestasi dalam menjalankan pekerjaare(éed, 2012).

3. Nilai-Nilai Sosial (NS) adalaNilai-nilai sosial berkaitan dengan pandangan
masyarakat terhadap karir yang dipilih mahasiswadéksen, 2012).

4. Lingkungan Kerja (LK) adalahingkungan kerja berkaitan dengan karir yang
mereka pilih (Andersen, 2012).

5. Pertimbangan Pasar Kerja (PPK) adafaktor keamanan kerja (dalam arti
tidak mudah kena PHK) dan tersedianya lapangaa k&rjdersen, 2012).

6. Nilai Intrinsik Pekerjaan (NIP) adalaNilai intrinsik pekerjaan dianalisis
dengan 5 pertanyaan (Setiyani, 2012) mengenai kapusas pekerjaan yang

dilakukan. Berikut table operasional variabelnya:

Tabel 3.1

Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator ltem Skala

Independen :| Penghasilan | a. Tidak mampu memberikan | 4 iterr Likert

Faktor-faktor | Finansial penghasilan finansial yang
yang continue
berpengaruh b. Tidak ada jaminan

penghasilan tetap.

c. Tidak memberikan jaminan
dana pensiun.

d. Tidak ada bonus.
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Pengakuan
Profesional

. Tidak memberikan

. Tidak ada pengakuan apab

. Memerlukan keahlian terten

kesempatan untuk
berkembang

berprestasi

Menuntut keahlian yang sul
untuk diperoleh dalam
kemampuan bekerja

untuk mencapai sukses yan
diperoleh dalam jangka wak
yang lama.

4 itenr

a

it

g

Likert

Nilai-Nilai
Sosial

. Tidak memberikan

. Tidak memberikan

. Tidak memperhatikan

. Pernyataan bagaimana car

kesempatan untuk melakuk
kegiatan social

kesempatan untuk
berinteraksi dengan orang |

perilaku individu

untuk naik pangkat.

4 iterr
an

ain

Likert

Lingkungan
Kerja

. Pekerjaan rutin dan
. Menuntut kinerja yang

. Sering lembur.

membosankan

atraktif dan menjenuhkan

3iter

Likert

Pertimbangan
Pasar Kerja

a. Keamanan kerjanya tidak
terjamin

b. Lapangan kerja yang
beragam selain menjadi
akuntan public

c. Pekerjaan yang sulit

3item

didapat dan diperoleh.

Likert
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Nilai Intrinsik
Pekerjaan

Pekerjaan yang berat dan
sulit

Suasana kerja yang kaku
Tidak memberikan
peluang untuk
mengembangkan
kreatifitas.

Tidak memberikan
kepuasan kerja

Tidak memberikan
kesempatan dalam
memberikan keputusan

5 item

Likert

Dependen :

Turunnya
Minat
Mahasiswa
Akuntansi
Terhadap
Profesi
Akuntan

Alasan
Turunnya
Minat
Terhadap
profesi
Akuntan

- Q@

. Pekerjaan yang berhubung

Pekerjaan yang tidak

menantang

Kakunya lingkungan kerja

Tidak menciptakan

kreativitas dalam bekerja

Kesempatan untuk

berkembang rendah

Karirnya tidak flexible

Karir masa depan

tidak jelas

Pendapatan awal yang renc

Tidak ada pendapatan

jangka panjang

Pekerjaan yang membosan

Pekerjaan yang memakan

waktu dan tidak

menyenangkan

Tidak memberikan keaman

kerja yang baik

Pekerjaan yang sangat
berat dan sulit

dengan banyak angka
Sedikitnya KAP di daerah

14 iten

lah

kan

saya.

Likert
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan kuesioner, kuesidahasekumpulan pertanyaan
yang tersusun secara sistematis dan standar sahpegtanyaan yang sama dapat
diajukan kepada setiap responden. Kuesioner meanpaat pengumpulan data yang
efektif karena dapat diperolehnya data standarg ylpat dipertanggung jawabkan
untuk keperluan analisis menyeluruh tentang karestile populasi yang diteliti
(Supranto, 2000). Alasan menggunakan metode sudexigan menyebarkan
kuesioner secara langsung kepada responden admatpeneliti dapat menghemat
waktu, tenaga, dan biaya. Penggunaan metode térgepa diharapkan dapat

mengungkap persepsi responden yang sebenarnya.

3.5 Uji Kelayakan Instrument

3.5.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvaidaknya suatu kuesioner
(Ghozali, 2011). Suatu kuesioner dinyatakan vahadbéla pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur olssidner tersebut.
Menentukan layak atau tidaknya suatu item yang digumakan, biasanya dilakukan
uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf sfd@ansi 0,05, artinya suatu item

dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhad&pr total.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukuatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakeliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsistewaldu ke waktu (Ghozali, 2011).
Untuk mengetahui reliabel atau tidak suatu variabklkukan uji statistik dengan

melihat nilaicronbach alphaKriteria yang digunakan adalah:
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a. Jika nilaicronbach alpha 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabel tersebut adalah reliabel.
b. Jika nilaicronbach alpha< 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan

untuk mengukut variabel tersebut adalah tidak belia

3.6 Uji Asumsi Klasik

3.6.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apaki@am model regresi,variabel
residual memiliki distribusi normal. Uji normalitgang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan melihat tadebimogorovv Smirnov Tesbelain itu, uji normalitas
dapat dilihat juga daflormal Probability Plot Dasar pengambilan keputusannya jika
nilai probabilitas lebih besar dari tingkat kekedéin 5% (0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual dari model regresidistribusi normal (Ghozali,

2011).

3.6.2 Uji Multikolineritas

Multikolinearitas dapat dideteksi pada model regegmbila pada variabel terdapat
pasangan variabel bebas yang saling berkorelasisatia sama lain. Mendeteksi ada
tidaknya multikolinearitas, yaitu dengan mengamalimatriks korelasi variabel-
variabel independen yang dapat dilihat melglariance Inflation Facto(VIF). Nilai
VIF yang bias ditoleransi adalah 10. Apabila VIFiabel-variabel independent < 10,

berarti tidak ada multikolinearitas (Ghozali, 2011)

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai ketaiakan variasi variabel pada
semua pengamatan, dan kesalahan yang terjadi mldmpen hubungan yang

sistematis sesuai dengan besarnya satu atau labdbel bebas sehingga kesalahan
37



tersebut tidakrandom (acak). Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskisgast
dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya fgwtentu pada grafik plot
(scatterplo}. Jika tidak membentuk suatu pola, berarti bebeterbskedastisitas

(Ghozali, 2011).

3.7 Pengujian Hipotesis

3.7.1 Uji Regresi Berganda
Dalam penelitian ini variabel bebas atau variabedependennya adalah
gaji/penghasilan finansial, pengakuan profesiomiéj-nilai sosial, lingkungan kerja,
pertimbangan pasar kerja, nilai intrinsik pekerja@adangkan variabel dependennya
adalah karir sebagai akuntan publik. Berdasarkagotésis yang dikemukakan
sebelumya, maka dilakukan bentuk persamaan sebeagiait:
TM = a + b1PF + b2PP + b3NS + b4LK + b5PPK + b6NI€
Keterangan :

TM : turunnya minat mahasiswa akuntansi terhadafepr akuntan publik

a : konstanta

b : koefisien regresi

PF : penghasilan finansial
PP . pengakuan profesional
NS : nilai-nilai sosial

LK  :lingkungan kerja
PPK : pertimbangan pasar kerja
NIP  : nilai intrinsik pekerjaan

e . error

Untuk mengetahui apakah pengaruh variabel indepegdag diteliti signifikan atau
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tidak terhadap variabel dependen, maka perlu diakuwiji t. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi t hitung dengagngikan t tabel lebih kecil dari
derajat kepercayaan maka menerima hipotesis diteryang menyatakan bahwa suatu

variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

3.7.2 Pengujian Kelayakan Model Regresi (Uji Statigk F)

Uji signifikansi simultan atau sering kali disebufi F bertujuan untuk melihat
pengaruh variabel-variabel bebas secara bersama-sarnadap variabel terikat.
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai prab&s signifikansi (Sig.) F yang
dibandingkan dengan batas signifikansi yang ditetapyaitu sebesar 0,05. Jika nilai
probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara siawnlterdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas terhadap varidbekat. Jika nilai probabilitas
signifikansi > 0,05 maka secara simultan tidak @ped pengaruh yang signifikan

antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.7.3 Pengujian Koefisien Determinasi (B

Pengujian ini untuk mengetahui seberapa jauh kemampmodel dalam
menerangkan variasi variabel independen. Tingkdepetan regresi dinyatakan
dalam koefisien determinasi majemul’YRang nilainya antara 0 sampai dengan 1.
Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabetlependen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredi&giagi variabel independen.

3.7.4 Pengujian Parameter Individual (Uji Statistikt)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah varialbelbas secara individual
mempengaruhi variabel terikat dengan asumsi vdriadependen lainnya konstan.
Kriteria pengujiannya adalah berikut ini:

1. Hp diterima dan Ha ditolak yaitu apabpasalue< 0,05 atau bila nilai signifikansi
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lebih dari nilaialpha 0,05 berarti variabel independen secara individigak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

. Hop ditolak dan Ha diterima yaitu apabgavalue> 0,05 atau bila nilai signifikansi
kurang dari nilaialpha 0,05 berarti variabel independen secara individual

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswasamuS1 Akuntansi yang berasal
dari Universitas Bandar Lampung, Universitas LangpuBIl Darma Jaya, dan STIE
Gentiaras Bandar Lampung. Kuisioner yang disebgutah 261 kuisioner, dan

yang kembali berjumlah 183 kuisioner, dengan rimcjaitu Universitas Bandar

Lampung sebanyak 48 kuisioner, 1Bl Darma Jaya Unsites sebanyak 53 kuisioner,
Universitas Lampung sebanyak 58 kuisioner, dan S3#atiaras Bandar Lampung
sebanyak 24 kuisioner. Berdasarkan kriteria respongang diambil adalah

mahasiswa S1 Akuntansi yang telah lulus mata kwdiaht yaitu mahasiswa minimal

semester enam. Berikut ini tabel yang menunjuklaryebaran kuisioner :

Tabel 4.1
Data Penyebaran Kuisioner

Universitas Kuisioner Disebar Kuisioner Kembali
Universitas Bandar Lampung 65 48

IBI Darma Jaya 74 53

Universitas Lampung 85 58

STIE Gentiaras 37 24

TOTAL 261 183

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017
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Sedangkan tabel berikut merupakan banyaknya respomérdasarkan jenis

kelamin.
Tabel 4.2
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-Laki 46 25%
Perempuan 137 75%
Total 183 100%

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

4.2 Statistik Deskriptif
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukaaliais statistik deskriptif dengan
tujuan yaitu mengetahui nilai-nilai variabel dalgranelitian ini.Statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data g#ihgt dari rata-rata (mean),
nilai maksimum dan minimum. Berikut tabelnya :

Tabel 4.3

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PENGHASILAN FINANSIAL 183 9 20 159 1.712
PENGAKUAN 183 8 20 15.99 3.039
PROFESIONAL
NILAI SOSIAL 183 ] 20 15.39 2.903
LINGKUNGAN KERJA 183 6 15 11.36 2.253
PERTIMBANGAN PASAR 183 6 15 11.57 2.573
KERJA
NILAI INTRINSIK 183 10 25 19.19 3.4582
PEKERJAAN
TURUNNYA MINAT 183 K1 70 53.63 8.625
MAHASISWA AKUNTANSI
TERHADAP PROFESI
AKUNTAN PUBLIK
Valid N (listwise) 183

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017
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Table diatas menunjukkan bahwa variable X1 (pengtmagnansial) memperlihatkan
rata-rata sebesar 15,91 yang dapat diartikan jawasponden pada variabel ini rata-
rata menjawab setuju, dan nilai skor untuk variagkikl(penghasilan finansial) 9-20
yang artinya jawaban responden paling rendah yaiak setuju dan paling tinggi
adalah sangat setuju. Untuk pertanyaan profesitakurdak menjamin pengahasilan
yang countinue tidak tenang karena tidak ada job audit, tidakhyediakan dana
pensiun serta profesi akuntan publik tidak mendapabonus apabila kinerja tidak

baik.

Variable X2 (pengakuan profesional) memperlihatkata-rata sebesar 15,99 yang
dapat diartikan jawaban responden pada variabehtairata menjawab setuju, dan
nilai skor untuk variabel X2 (pengakuan profesipr@d20 yang artinya jawaban

responden paling rendah yaitu tidak setuju danmngdiinggi adalah sangat setuju.
Untuk pertanyaan profesi akuntan publik menuntudhkan dalam kemampuan

bekerja yang sulit untuk diperoleh, profesi akunpablik memberikan kesempatan
yang rendah dalam berkembang, profesi akuntankptidik memberikan pengakuan
prestasi, serta profesi akuntan publik memerlukanigka waktu yang panjang untuk

sukses.

Variable X3 (nilai sosial) memperlihatkan rata-rasebesar 15,39 yang dapat
diartikan jawaban responden pada variabel ini rata-menjawab setuju, dan nilai
skor untuk variabel X3 (nilai sosial) 8-20 yangirara jawaban responden paling
rendah yaitu tidak setuju. Untuk pertanyaan prodésintan publik tidak memberikan

kesempatan dalam melakukan pelayanan sosial, prafestan publik tidak lebih
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hanya memperhatikan perilaku individu, profesi @kanpublik tidak memberikan
kesempatan untuk berinteraksi dengan orang badgakprofesi akuntan publik tidak

cukup memberikan informasi tentang cara naik pangka

Variabel X4 (lingkungan kerja) memperlihatkan redéa sebesar 11,36 yang dapat
diartikan jawaban responden pada variabel ini rata-menjawab setuju dan nilai
skor untuk variabel X4 (lingkungan kerja) 6-15 yaadinya jawaban responden
paling rendah yaitu tidak setuju dan paling tinggngat setuju. Dengan pertanyaan
profesi akuntan publik memberikan pekerjaan yamgatarutin dan membosankan,

menuntut kinerja yang atraktif, dan profesi akurgahlik sering lembur.

Variable X5 (pertimbangan pasar kerja) memperlibatiata- rata sebesar 11,57 yang
dapat diartikan bahwa jawaban responden pada ehridlrata-rata menjawab setuju,
dan nilai skor untuk variabel X5 (pertimbangan pakerja) 6-15 yang artinya
jawaban responden paling rendah yaitu tidak sedaju paling tinggi adalah sangat
setuju. Untuk pertanyaan profesi akuntan publilkkidnemberikan keamanan kerja
yang baik, lapangan untuk lulusan akuntansi maslyuka lebar, dan profesi akuntan

publik merupakan suatu pekerjaan yang sangatdspétoleh.

Variable X6 (nilai intrinsik pekerjaan) memperlikah rata- rata sebesar 19,19 yang
dapat diartikan bahwa jawaban responde pada varrabata-rata menjawab setuju,

dan nilai skor untuk variabel X6 (nilai intrinsilekerjaan) yaitu 10-25 yang artinya
jawaban responden paling rendah yaitu tidak sedaju paling tinggi adalah sangat
setuju. Untuk pertanyaan profesi akuntan publikmtesuk pekerjaan yang sangat

berat, lingkungan kerja yang kaku, tidak memberigaluang untuk mengembangkan
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kreatifitas, tidak memberikan kepuasan bekerjgagaofesi akuntan tidak memiliki

kesempatan memberikan keputusan.

Variable dependen (turunnya minat mahasiswa aksntarhadap profesi akuntan
publik) memperlihatkan rata-rata sebesar 53,63 ylpat diartikan bahwa jawaban
responde pada variabel ini rata-rata menjawabgeatan nilai skor yaitu 31-70 yang
artinya jawaban responden paling rendah yaitu tskgtlkju dan paling tinggi adalah
sangat setuju. Untuk pertanyaan berprofesi sebagantan publik tidak menantang
atau kejelasan karir, lingkungan kerja yang kakdakt menciptakan kreatifitas,
kesempatan berkembang rendah, karir tidak fleksibgdsa depan tidak jelas,
pendapatan awal rendah, tidak ada pendapatan j@aghkang, tidak menyenangkan,
tidak memberikan keamanan kerja, pekerjaannya sdmgat, berhubungan dengan

banyak angka, serta sedikitnya KAP di daerah regon

Berikut merupakan statistik deskriptif berdasarkawaban responden terhadap

indikator pertanyaan dari masing-masing variabel :

Tabel 4.4

Penghasilan Finansial (X1)

Skala Pertanyaan
PF1 PF2 PF3 PF4
1 4 0 0
2 8 8 1
3 24 27 10 7
4 129 138 136 128
5 18 10 36 43
N 183 183 183 183

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017
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Pada tabel 4.4 dapat dilihat variabel X1 (penghasilinansial) terdapat empat
indikator pertanyaan yang mewakili variabel ter¢el mana untuk pertanyaan
pertama (PF1) dari 183 responden sebanyak 129mésponenjawab setuju, artinya
sebagian besar responden beranggapan bahwa meakyadan publik memberikan
penghasilan finansial yang tidak tetap setiap bwylanPada pertanyaan kedua (PF2)
sebagian besar resonden menjawab setuju yaitu y#bdB8 responden, artinya
sebagian besar responden beranggapan menjadi aagkpublik tidak menjamin
penghasilan tetap jika tidak ada job mengaudit. aPpdrtanyaan ketiga (PF3)
sebagian besar responden menjawab setuju yaitinysdbd 36 responden yang
artinya sebagian responden beranggapan menjadiaskpanblik tidak menyediakan
dana pensiun. Sedangkan pada pertanyaan keempBtq4€tbagian besar responden
menjawab setuju yaitu sebanyak 128 responden, gaingya sebagian responden

beranggapan menjadi akuntan publik jarang mendapdt&nus.

Tabel 4.5

Pengakuan Profesional (X2)
Skala Pertanyaan

PP1 PP2 PP3 PP4
1 1 5 6 1
2 7 10 11 11
3 41 37 51 45
4 60 49 60 47
5 74 82 55 79
N 183 183 183 183

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa padaly@rix2 (pengakuan profesional)
terdapat empat indikator pertanyaan yang mewaéihabel tersebut. Di mana pada
pertanyaan pertama (PP1) dari 183 responden sebbggar responden menjawab
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sangat setuju yaitu sebanyak 74 responden yangyartiebagian besar responden
beranggapan bahwa untuk menjadi akuntan publik mtahkeahlian yang sulit

diperoleh. Pada pertanyaan kedua (PP2) sebagian tesponden menjawab sangat
setuju yaitu sebanyak 82 responden yang artinyaags®ith besar responden
beranggapan bahwa menjadi akuntan publik memberikagempatan untuk

berkembang. Pertanyaan ketiga (PP3) sebagian besaonden menjawab setuju
yaitu sebanyak 60 responden yang artinya sebagaar lresponden beranggapan
menjadi akuntan publik tidak memberikan pengakuasstpsi. Sedangkan untuk
pertanyaan keempat (PP4) sebagian besar resporglgawab sangat setuju yaitu
sebanyak 79 responden yang artinya sebagian respdiaianggapan untuk menjadi

akuntan publik memerlukan jangka waktu yang lama.

Tabel 4.6
Nilai Sosial (X3)
Skala Pertanyaan
NS1 NS2 NS3 NS4
1 1 2 0 5
2 11 11 21 8
3 52 47 63 51
4 64 69 68 60
5 55 54 31 59
N 183 183 183 183

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa padab@lriX3 (nilai sosial) terdapat
empat indikator pertanyaan yang mewakili variabefseébut. Di mana pada
pertanyaan pertama (NS1) dari 183 responden selmagasar menjawab setuju yaitu
sebanyak 64 responden yang artinya sebagian begaonden beranggapan bahwa
menjadi akuntan publik tidak memberikan kesempatatuk melakukan kegiatan

47



sosial. Pada pertanyaan kedua (NS2) sebagian besaonden menjawab setuju
yaitu sebanyak 69 responden yang artinya sebagaar lresponden beranggapan
menjadi akuntan publik tidak lebih memperhatikanilgkeu individu. Pertanyaan
ketiga (NS3) sebagian besar responden menjawajo seitu sebanyak 68 responden
yang artinya sebagian besar responden berangga&pgard menjadi akuntan publik
tidak dapat berinteraksi dengan orang banyak. $p@anpada pertanyaan keempat
(X34) sebagian besar responden menjawab setuju selitanyak 184 responden yang
artinya sebagian besar responden beranggapan makjatan publik tidak cukup

memberikan informasi tentang cara naik pangkat.

Tabel 4.7
Lingkungan Kerja (X4)

Skala Pertanyaan

LK1 LK2 LK3
1 0 1 0
2 21 11 29
3 35 44 57
4 69 63 46
5 58 64 51
N 183 183 183

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa padaab@riX4 (lingkungan kerja)
terdapat tiga indikator pertanyaan yang mewakilialeel tersebut. Di mana pada
pertanyaan pertama (LK1) dari 183 responden sebdogisar menjawab setuju yaitu
sebanyak 69 responden yang artinya sebagian besaonden beranggapan bahwa
menjadi akuntan publik adalah pekerjaan yang meartk@s). Pada pertanyaan kedua
(LK2) sebagian besar responden menjawab sangajusghaitu sebanyak 64
responden yang artinya sebagian besar respondemdgapan menjadi akuntan
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publik menuntut kinerja yang atraktif dan menjeramiSedangkan pada pertanyaan
ketiga (LK3) sebagian besar responden menjawabngusatuju yaitu sebanyak 57
responden yang artinya sebagian besar respondanggapan tidak semua pekerjaan

akuntan publik menyita banyak waktu.

Tabel 4.8
Pertimbangan Pasar Kerja (X5)
Skala Pertanyaan
PPK1 PPK2 PPK3
1 5 3 6
2 8 16 22
3 39 37 58
4 58 61 46
5 73 66 51
N 183 183 183

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa padaab@riX5 (pertimbangan pasar
kerja) terdapat tiga indikator pertanyaan yang nkdiveariabel tersebut. Di mana
pada pertanyaan pertama (PPK1) dari 183 respomtagian besar menjawab sangat
setuju yaitu sebanyak 73 responden yang artinyaags®ith besar responden
beranggapan menjadi akuntan publik tidak memberkeamanan kerja yang baik.
Pada pertanyaan kedua (PPK2) sebagian besar respamhjawab sanagt setuju
yaitu sebanyak 66 responden yang artinya sebagaar lresponden beranggapan
lapangan kerja untuk lulusan akuntansi masih texdaekar selain menjadi akuntan
publik. Sedangkan pada pertanyaan ketiga (PPK3pgsab besar responden
menjawab kurang setuju yaitu sebanyak 58 respogdeg artinya akuntan publik
merupakan pekerjaan tidak sulit untuk diperolela jkita serius dan tekun untuk
mendapatkan profesi tersebut.
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Tabel 4.9
Nilai Intrinsik Pekerjaan (X6)

skala Pertanyaan
NIP1 NIP2 NIP3 NIP4 NIP5
1 1 4 5 3 1
2 14 18 20 16 11
3 44 41 54 42 52
4 62 65 54 59 64
5 62 55 50 63 55
N 183 183 183 183 183

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa padabelriX6 (nilai intrinsik pekerjaan)

terdapat lima indikator pertanyaan yang mewakilialzel tersebut. Di mana pada
pertanyaan pertama (NIP1) dari 183 responden mahbjagtuju dan sangat setuju
dengan jumlah yang sama 62 reponden yang artingagsm besar responden
beranggapan profesi akuntan publik termasuk pekerj@ang berat dan sulit. Pada
pertanyaan kedua (NIP2) sebagian besar respondejawad setuju yaitu sebanyak
65 responden yang artinya sebagian besar respdmet@anggapan profesi akuntan
publik termasuk pekerjaan dengan lingkungan yarkgy . kRertanyaan ketiga (NIP3)
sebagian besar responden menjawab kurang setujsafajn dengan jumlah yang
sama yaitu sebanyak 54 responden yang artinya isebdgesar responden
beranggapan bahwa berprofesi menjadi akuntan pub&knberikan peluang dan
tidak memberikan peluang untuk mengembangkan ktaati Pertanyaan keempat
(NIP4) sebagian besar responden menjawab setiljusgbanyak 63 responden yang
artinya sebagian besar responden beranggapan mesgaditan publik tidak

memberikan kepuasan kerja dimasa mendatang. Sesttapgkla pertanyaan kelima
(NIP5) sebagian besar responden menjawab setujusabanyak 64 responden yang
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artinya sebagian besar responden beranggapan babnjadi akuntan publik tidak

memberikan kesempatan dalam memberikan keputusan.

Tabel 4.10
Turunnya Minat Terhadap Profesi Akuntan Publik (Y)

Pertanyaan

Skala TM1 | TM2 | TM3 | TM4 | TM5 | TM6 | TM7 | TM8 | TM9 | TM10 | TM11 | TM12 | TM13 | TM14
1 1 1 4 5 3 1 2 0 5 1 7 2 1 1
2 11 14 18 2 16 11 11 21 8 12 13 4 11 14
3 57 44 41 54 42 52 47 63 51 39 59 5p 57 4
4 67 62 65 54 59 64 69 68 60 75 64 60 7 g
5 47 62 55 50 63 55 54 31 59 571 40 56
N 183 | 183| 183| 183 183 183 183 1?3 183 183 183 183 3 18183

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa padabalrY (turunnya minat terhadap
profesi akuntan pubik) terdapat 14 indikator peyéam yang mewakili variabel
tersebut. Di mana pada pertanyaan pertama (TM1i)L88rresponden sebagian besar
menjawab setuju yaitu sebanyak 67 responden ydimyaisebagian besar responden
beranggapan menjadi akuntan publik tidak ada kegel&arir. Pada pertanyaan kedua
(TM2) sebagian besar responden menjawab setujsalagat setuju yaitu sebanyak
62 responden yang artinya sebagian besar respdretanggapan lingkungan kerja
akuntan publik kaku. Pada pertanyaan ketiga (TM&)agian besar responden
menjawab setuju yaitu sebanya 65 responden yaimgyarakuntan publik tidak
menciptakan kreatifitas dalam bekerja.Pada pertanyeeempat (TM4) sebagian
besar responden menjawab kurang setuju dan sedaogad jumlah yang sama yaitu
sebanyak 54responden yang artinya sebagian begawnaen beranggapan bahwa
menjadi akuntan publik memberikan kesempatn untekkdmbang tinggi dan
sebaliknya.

Pada pertanyaan kelima (TM5) sebagian besar respontenjawab setuju yaitu
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sebanyak 59 responden yang artinya sebagian besg@nden beranggapan akuntan
publik karirnya tidak flexibel. Pada pertanyaan rieae (TM6) sebagian besar
responden menjawab setuju yaitu sebanyak 64 respoyahg artinya sebagian besar
responden beranggapan akuntan publik tidak menkéikir masa depan yang jelas.
Pada pertanyaan ketujuh (TM7) sebanyak 69 respaméemawab setuju yang artinya
sebagian besar responden beranggapan bahwa mekjadan publik pendapatan
awalnya rendah. Pada pertanyaan kedelapan (TM8hgak 68 responden menjawab
setuju yang artinya sebagian besar responden lgapag bahwa menjadi akuntan
publik tidak ada pendapatan jangka panjang. Pad@anyaan kesembilan (TM9)
sebanyak 60 responden menjawab setuju yang arSepagian besar responden
beranggapan bahwa menjadi akuntan publik merupaelerjaan yang sangat

membosankan.

Pada pertanyaan kesepuluh (TM10) sebanyak75 respomeénjawab setuju yang
artinya sebagian besar responden beranggapan bakwdan publik merupakan
pekerjaan yang memakan waktu dan tidak menyenan§lkata pertanyaan kesebelas
(TM11) sebanyak 64 responden menjawab setuju yatigya sebagian besar
responden beranggapan bahwa menjadi akuntan piddik memberikan keamanan
kerja yang baik. Pada pertanyaan keduabelas (TMEBDanyak 69 responden
menjawab setuju yang artinya sebagian besar respdmetanggapan bahwa akuntan
publik merupaka pekerjaan yang berat dan sulitaRetanyaan ketigabelas (TM13)
sebanyak 67 responden menjawab setuju yang ar8epagian besar responden
beranggapan bahwa menjadi akuntan publik merupp&kearjaan yang berhubungan
dengan banyak angka dan menjenuhkan. Sedangkaanyman keempatbelas
(TM14) sebanyak 62 responden menjawab setuju dagatssetuju yang artinya

sebagian besar responden tidak berminat karenktegdi KAP di Bandar Lampung.
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4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kuesimer

4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvaidaknya suatu kuesioner,
suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaadap&uesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuastersebut (Ghozali, 2011).

Hasil uji validitas disajikan dalam tabel beriknt:i

Tabel 4.11

Tabel hasil uji validitas

Variabel | Pernyataan Korelasi Nilai Signifikansi| Keterangan
PF PF1 0,449 0,1451 Valid
PF2 0,598 0,1451 Valid
PF3 0,207 0,1451 Valid
PF4 0,436 0,1451 Valid
PP PP1 0,538 0,1451 Valid
PP2 0,565 0,1451 Valid
PP3 0,556 0,1451 Valid
PP4 0,557 0,1451 Valid
NS NS1 0,567 0,1451 Valid
NS2 0,616 0,1451 Valid
NS3 0,593 0,1451 Valid
NS4 0,518 0,1451 Valid
LK LK1 0,630 0,1451 Valid
LK2 0,661 0,1451 Valid
LK3 0,705 0,1451 Valid
PPK PPK1 0,495 0,1451 Valid
PPK2 0,652 0,1451 Valid
PPK3 0,571 0,1451 Valid
NIP NIP1 0,589 0,1451 Valid
NIP2 0,472 0,1451 Valid
NIP3 0,539 0,1451 Valid
NIP4 0,521 0,1451 Valid
NIPS 0,302 0,1451 Valid
™ T™M1 0,665 0,1451 Valid
T™M2 0,591 0,1451 Valid
T™M3 0,529 0,1451 Valid
™4 0,430 0,1451 Valid
TM5 0,448 0,1451 Valid
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TM6 0,516 0,1451 Valid
T™7 0,647 0,1451 Valid
T™M8 0,576 0,1451 Valid
T™9 0,592 0,1451 Valid
TM10 0,646 0,1451 Valid
TM11 0,528 0,1451 Valid
TM12 0,535 0,1451 Valid
TM13 0,665 0,1451 Valid
TM14 0,591 0,1451 Valid

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahvea signifikansi masing- masing

variabel > 0,1451 sehingga kuesioner yang disebaillkgak digunakan untuk

mengukur penelitian.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur su&tiesioner yang merupakan
indikator dari variabel.Suatu kuesioner dikatakaliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisterwdkii ke waktu. Reliabilitas
variabel ditentukan berdasarkan nidpha cronbachapabila nilaialpha>0,6 maka

dikatakan variabel tersebut reliabel atau dapatddikkan (Umar, 2005). Berikut ini

hasil perhitungan uji reliabilitas:

Tabel 4.13
Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Alpha cronbach Nilai Kritis Keterangan
PF 0,634 0,6 Reliabel
PP 0,756 0,6 Reliabel
NS 0,771 0,6 Reliabel
LK 0,813 0,6 Reliabel
PPK 0,744 0,6 Reliabel
NIP 0,724 0,6 Reliabel
™ 0,888 0,6 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017
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Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa Alpha Cronbachmasing-
masing variabel >0,6 sehingga jawaban yang diberidesponden dapat dipercaya
atau dapat diandalkan atau reliabel, sehingga san&luantitatif dengan kuesioner

yang telah ditentukan dapat dilanjutkan.

4.4 Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk apakah dalam modejresi, variabel residual
memiliki distribusi normal.Metode yang handal untoielihat normalitas residual
adalah dengan menghitung nikolmogorov-Smirnov AdanNormal Probability Plot

Berdasarkan hasil yang diperoleh didapatkan hasfilijfungan sebagai berikut :

Tabel 4.15

Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov Z

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
M 183
Mormal Parametersd.b Mean .000o0oo
Std. Deviation 2.695721M
p|| Most Extrerne Differences  Absolute 048
Fositive 044
Megative -.048
Kaolmogorov-Smirnov £ 654
Asymp. Sig. (2-tailed) T8E
a. Test distribution is Mormal.
b. Caleulated from data.

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2017
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Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat hasil dati kedmogorov-Smirnov Zaitu 0,654

dan asymp.sig. sebesar 0,786 (>0,05) maka dapaipdikkan data berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TURUNNYA MINAT MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP
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Gambar 4.1Hasil Uji Normalitas — Grafik Normal P-Plot
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2017

4.4.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguiji apakadodel regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas (independen). Moegiesi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independéfiendeteksi ada tidaknya
multikolineritas yaitu dengan menganalisis matrikerelasi variabel-variabel
independen yang dapat dilihat melal@ariance Inflation Factor(VIF). Bila VIF
variabel independen <10 maka tidak ada multikoliasr (Ghozali, 2011).
Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai VIF masingnasing variabel berada di
bawah nilai VIF sebesar 10. Hasil perhitungan ujitikolineritas dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 4.16

Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients®
Madel Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Callinearity Statistics
B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF

1 {Constant) 6.862 3.003 2.285 023
PEMGHASILARN - 151 137 -030 -1.101 272 473 1.028
FIMAMSIAL
PEMGAKLIAN 0BT 093 024 728 ABB 678 1.474
PROFESIOMAL
MILAI SOSIAL 1.627 138 426 11.794 oo il 1.803
LIMGKLUMGAN KERJA 373 14 126 3.265 0o 4849 2.043
PERTIMBAMNGAN PASAR 326 135 .0g7 2.4 016 4449 2226
KERJA
MILAL INTRIMSIK 1.440 084 A81 17.184 .aoo 632 1.481
PEKERJAAN

2. Dependent Variable: TURUMNNYA MIMNAT MAHASISWA AKUNTAMSI TERHADAP PROFES! AKUNTAN PUBLIK

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

Dari tabel 4.16 dapat dilihat bahwa nilai VIF darasing-masing variabel di bawah
10 yaitu penghasilan finansial (X1) sebesar 1,028)gakuan profesional (X2)
sebesar 1,474, nilai sosial (X3) sebesar 1,808klingan kerja (X4) sebesar 2,043,
pertimbangan pasar kerja (X5) sebesar 2,226, dim intrinsik pekerjaan (X6)
sebesar 1,581. Dapat disimpulkan bahwa variabelp@aden yang digunakan dalam

penelitian ini tidak mengalami korelasi satu saaia. |

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji terhadap adanya heteroskesdastisitas bertujnérk mengetahui apakah dalam
sebuah model terjadi ketidaksamaan varian residlzal pengamatan satu ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari pengamatag satu ke pengamatan yang
lain tetap, maka ini disebut homoskesdastisitasddflaegresi yang baik adalah

model yang tidak terjadi heteroskesdastisitas. sSikearan titik-titik berada di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membendl& yang jelas, maka tidak

terjadi heteroskesdastisitas (Santoso, 2002). Umiekideteksi ada atau tidaknya

heteroskadastisitas dapat dilakukan dengan meditlatatau tidaknya pola tertentu
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dalamscatterplot Hasil yang diperoleh dari grafikcatterplotsterlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar baikadirmaupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y sehingga dapat disimpulkan bahwa tidaladerpeteroskadastisitas pada
model regresi.

Scatterplot

Dependent Variable: TURUNNYA MINAT MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP
PROFESI AKUNTAN PUBLIK
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Gambar 4.2Hasil uji heteroskadastisitas — Grafik Scatterplots

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

4.5 Regresi Berganda

Regresi berganda merupakan teknik analisis yangndigan untuk menguji hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini. Dalam pengujidengan regresi berganda
terdapat tiga tahap analisis yang harus dilakukaiyu pengujian kelayakan model
regresi ( Uji Statistik F), pengujian koefisien @l@hinasi, dan pengujian signifikansi
parameter individual (Uji Statistik t ). Adapun Hgsengujian tersebut diuraikan di

bawabh ini.

4.5.1 Pengujian Kelayakan Model Regresi (Uji Statt&k F)
Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakariabel- variabel yang
diteliti dalam penelitian ini memiliki tingkat kejakan yang tinggi untuk dapat

58



menjelaskan fenomena yang dianalisis. Pengujiasy&bhn model regresi disajikan

dengan menggunakan uji F, di mana hasil perhitumgagaitu :

Tabel 4.17

Hasil Pengujian Kelayakan Model

ANOVAF
Model Sum of
Sguares olf Mean Square F Sig.
1 Regression 11813.344 B 1965 8491 200.864 .non?
Residual 1725126 176 9802
Tatal 13538.470 182

a. Predictors: (Constant), NILALINTRINSIK PEKERJAAN, PERTIMBAMNGAN PASAR
KERJA, FEMGHASILAM FINAMSIAL, PEMNGAKUAN PEOFESIONAL, MILAI SOSIAL,
LINGKELIMNGAN KERJA

b. DependentVariable: TURLIMMNYA MINAT MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAR
PROFES! ARLINTAMN PUBLIK

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

Pengujian kelayakan model dilakukan dengan menigaallai signifikan dari Uji F,

yaitu sebesar 0,000 yang kurang daf0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen yang digunakan, yaitu penghasilan fiah(1), pengakuan profesional
(X2), nilai sosial (X3), lingkungan kerja (X4), pienbangan pasar kerja (X5), dan
nilai intrinsik pekerjaan (X6) merupakan variabedng layak atau tepat untuk
menjelaskan terjadinya variasi dalam variabel p@mam minat mahasiswa akuntansi

di Bandar Lampung terhadap profesi akuntan publik.

4.5.2 Pengujian Koefisien Determinasi
Analisis terhadap nilai koefisien determinasi dilk&n untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen dalam memgelasiiasi yang terjadi dalam

variabel dependen. Berikut adalah hasil analisefikien determinasi :
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Tabel 4.18

Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summan®

Maodel Adjusted R Stol. Error of
F R Sguare Sguare the Estimate
1 9344 8T .BE8 3131

a. Predictors: (Canstant), MILAI INTRIMSIK PERKERJAGSM,
FERTIMBAMGAN PASAR KERJA, PEMGHASILAN FIMAMSIAL,
EEHE&&HUAN FROFESIOMAL, MILAI SOSIAL, LINGEUMNGAM

b. Dependent Variahle: TURLUIMNMNYA MINAT MAHASISWA
AKLINTAMEI TERHADAP FROFES] ARLIMTAM PLIBLIK

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa koefisieterminasi atalAdjusted R
Squareadalah sebesar 0,868 atau 86,8%, ini berarti bghevghasilan finansial,
pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkangkerja, pertimbangan pasar kerja,
nilai intrinsik pekerjaan secara bersama-sama mampeunjelaskan turun minat
mahasiswa terhadap profesi akuntan publik sebe68%8 sedangkan sisanya

sebesar 13,2% dipengaruhi faktor lain di luar péaalini.

4.5.3 Pengujian Signifikansi Parameter Indvidual (Yl Statistik t)
Pengujian signifikansi parameter individual bermaksntuk menguiji hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dengan menggunakastajistik t. Hasil pengujiannya

adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.19
Hasil Uji Hipotesis

Coefficients®
Maodel Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta 1 Sig.

1 {Constant) f.8RZ 3003 2284 023
PEMGHASILAN =181 137 -.030 =101 272
FIMARSIAL
PEMGARLIAN 06T 093 nz4 F28 468
PROFESIOMNAL
MILAI SOSIAL 1.627 138 426 11.794 .0oo
LINGRLUMGAN KERJA 373 14 26 3.265 0o
PERTIMBANGAN PASAR 326 135 0ar7 241 016
KERJA
MILAL INTRIMSIK 1.440 .0a4 581 17.184 .0oo
PEKER.JAAN

E.U%eLﬁﬁndem Yariable: TURLIMMYA MINAT MAHASIS WA AKUNTANSI TERHADAR PROFES] ARLIMTAMN

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2017

Berdasarkan tabel 4.19, hasil pengujian yang dilakuerhadap variabel bebas dapat

dirumuskan persamaan regresi berganda sebagauterik

T™ = 6,862—- 0,151PF + 0,067PP+ 1,627 NS + 0,373LK326PPK + 1,440NIP

Di mana:

™
PF

PP

NS

LK

PPK

NIP

: turunnya minat mahasiswa akuntansi terhadafepr akuntan publik

: penghasilan finansial
: pengakuan profesional
> nilai sosial
: lingkungan kerja
. pertimbangan pasar kerja

- nilai intrinsik pekerjaan

Dengan menggunakan persamaan regresi pada modeskirely atas, maka dapat

diuraikan sebagai berikut :

1 p1=() 0,151 : bertanda negatif yang berarti vilmhbila penghasilanfinasial

ditingkatkan, maka penurunan minat mahasiswa akantéerhadap profesi

akuntan publik akan semakin menurun.
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B2 = (+) 0,067 : bertanda positif yang berarti bahwla pengakuan profesional
ditingkatkan, maka penurunan minat mahasiswa akentéerhadap profesi
akuntan publik akan meningkat.

B3= (+) 1,627 : bertanda positif yang berarti bahwa bilai sosial ditingkatkan,
maka penurunan minat mahasiswa akuntansi terhadégspakuntan publikakan
meningkat.

Bs = (+) 0,373 : bertanda positif yang berarti bahwka Bhingkungan kerja
ditingkatkan, maka penurunan minat mahasiswa akentéerhadap profesi
akuntan publik akan meningkat.

s = (+) 0,326 : bertanda positif yang berarti bahwila pertimbangan pasar
krja ditingkatkan, maka penurunan minat mahasiskimtansi terhadap profesi
akuntan publikakan meningkat.

Bs = (+) 1,440 : bertanda positif yang berarti bahwa bilai intrinsik pekerjaan
ditingkatkan, maka penurunan minat mahasiswa akantéerhadap profesi

akuntan publikakan meningkat.

Dari hasil pengujian di atas dapat disimpulkan bawariabel- variabel independen

yang diuji pengaruhnya terhadap turunnya minat siaha akuntansi di Bandar

Lampung terhadap profesi akuntan publik, terlihatiabel nilai sosial merupakan

variabel yang paling berpengaruh secara signif(ka@00) dengan koefisien regresi

sebesar 1,627, serta nilai intrinsik pekerjaan émgpruh secara signifikan (0,000)

dengan koefisien regresi sebesar 1,440. Variabelp@nden yang selanjutnya secara

berturut-turut yang berpengaruh besar adalah, lingan kerja berpengaruh secara

signifikan (0,001) dengan koefisien regresi seb@sar3, pertimbangan pasar kerja

dengan signifikan sebesar 0,016 dengan Kkoefisiagrese 0,326, pengakuan

profesional dengan signifikan sebesar 0,468 dafigiere regresi sebesar 0,067, dan
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penghasilan finansial dengan signifikan sebesar20dan koefisien regresi sebesar

(-)0,151.

4.6 Pembahasan

4.6.1 Pengujian Hipotesis Pertama

Pengujian hipotesis pertama dilakukan pada varigderighasilan finansial dan
variabel turunnya minat mahasiswa akuntansi teghg@dafesi akuntan publik. Hasil
pengujian terhadap kedua variabel tersebut menkajukahwa koefisien regresi dari
pengaruh variabel penghasilan finansial terhadamntiya minat mahasiswa
akuntansi terhadap profesi akuntan publik adaldesse (-) 0,151 dengan nilai
thirung (-) 1,101 dan signifikansi sebesar 0,272. Oleh rkameilai signifikansi yang
dihasilkan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tege pertama ditolak dan
terbukti secara statistik, di mana penghasilannBra tidak berpengaruh signifikan
(secara negatif) terhadap turunnya minat mahasagwatansi di Bandar Lampung
terhadap profesi akuntan publik. Hasil ini didukwigh penelitian Widyasari (2010)
mengenai faktor penghasilan finansial menunjukkarktib bahwa pandangan
mahasiswa terhadap faktor gaji atau penghasilaangial dalam pemilihan Karir
mereka sebagai akuntan publik berbeda-beda. Daddmitberarti adanya perbedaan
pandangan antar sesama mahasiswa dalam menyikégi gaji sebagai faktor yang
mempengaruhi pemilihan profesi sebagai seorang takumpublik. Umumnya
mahasiswa berpendapat bahwa menjadi akuntan pkiéikamendapatkan
penghasilan finansial yang tinggi, sehingga fakpmnghasilan finansial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap turunnyatnmrahasiswa terhadap profesi

akuntan publik.
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4.6.2 Pengajuan Hipotesis Kedua

Pengujian hipotesis kedua dilakukan pada varialeigakuan profesional dan
variabel turunnya minat mahasiswa akuntansi tegng@dafesi akuntan publik. Hasil
pengujian terhadap kedua variabel tersebut menkajukahwa koefisien regresi dari
pengaruh variabel pengakuan profesional terhadapnhya minat mahasiswa
akuntansi terhadap profesi akuntan publik adaldiess (+) 0,067 dengan nilai
thirung (+) 0,728 dan signifikansi sebesar 0,468. Oleh rnanalai signifikansi yang
dihasilkan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwatbige kedua ditolak dan terbukti
secara statistik, di mana pengakuan profesionak tiserpengaruh signifikan (secara
positif) terhadap turunnya minat mahasiswa akumntdinBandar Lampung terhadap

profesi akuntan publik.

Menurut Widyasari (2010), pengakuan profesional ipoél hal-hal yang
berhubungan dengan pengakuan terhadap prestagakeam profesional ini meliputi
adanya kemungkinan bekerja dengan ahli yang lasemkpatan untuk berkembang
dan pengakuan prestasi. Walaupun untuk memperolaigakuan profesional
membutuhkan jangka waktu yang lama serta keahlamg ylebih, namun masih
terdapat mahasiswa akuntansi di Bandar Lampung yaemiliki keinginan untuk

berprofesi atau berkarir menjadi akuntan publik.

4.6.3 Pengujian Hipotesis Ketiga

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan pada variaidal sosial dan variabel turunnya
minat mahasiswa akuntansi terhadap profesi akymtbhk.Hasil pengujian terhadap
kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa koefiggresi dari pengaruh variabel
nilai sosial terhadap turunnya minat mahasiswa taksn terhadap profesi akuntan

publik adalah sebesar (+) 1,627 dengan nilaing (+) 11,794 dan signifikansi
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sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi ydigasilkan < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima datukti secara statistik, di mana
nilai sosial berpengaruh secara positif dan sigaifi terhadap turunnya minat

mahasiswa akuntansi di Bandar Lampung terhadapgrakuntan publik.

Menurut Widyasari (2010), nilai-nilai sosial ditukkan sebagai faktor yang
mencerminkan kemampuan seseorang pada masyargkataya dengan kata lain
nilai-nilai sosial adalah nilai seseorang dari fuduandang orang lain di
lingkungannya. Nilai-nilai sosial meliputi kegiatasosial di masyarakat, lebih
memperhatikan perilaku individu, pekerjaannya lebérgengsi dengan orang lain,
berinteraksi dengan orang banyak, dan lebih menkesémpatan bekerja dengan
ahli dibidang yang lain. Responden umumnya menjalbatiwa berprofesi menjadi
akuntan publik tidak memberikan banyak kesempat@and melakukan kegiatan
sosial atau pelayanan sosial dikarenakan wakturjgeiang lebih serta lebih banyak
waktu berinteraksi hanya dengan klien dan lingkangarja. Selain itu menjadi
akuntan publik tidak banyak memberikan kesempatkeip| dengan ahli dibidang
lain, sehingga nilai sosial berpengaruh terhadeymtwya minat mahasiswa akuntansi

di Bandar Lampung terhadap profesi akuntan publik.

4.6.4 Pengujian Hipotesis Keempat

Pengujian hipotesis keempat dilakukan pada varibgkungan kerja dan variabel

turunnya minat mahasiswa akuntansi terhadap prakesitan publik. Hasil pengujian

terhadap kedua variabel tersebut menunjukkan b&befisien regresi dari pengaruh
variabel lingkungan kerja terhadap turunnya minahasiswa akuntansi terhadap
profesi akuntan publik adalah sebesar (+) 0,373yaemilai thiwung (+) 3,265 dan

signifikansi sebesar 0,001.0leh karena nilai sigaifsi yang dihasilkan < 0,005
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maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempatirdde dan terbukti secara
statistik, di mana lingkungan kerja berpengarutassepositif dan signifikan terhadap
turunnya minat mahasiswa akuntansi di Bandar Lampgerhadap profesi akuntan
publik.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prodtddikaryawan (dalam hal ini
seorang akuntan publik) adalah lingkungan kerjasikiprin faktor tersebut sangatlah
penting dan besar pengaruhnya, tetapi masih bapgaksahaan-perusahaan yang
kurang memperhatikan hal tersebut.Yang disebutklingan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yapat dhempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan Nitise(@@01). Lingkungan kerja ini
meliputi pekerjaan yang rutin, kinerja yang atriakitvaktu dalam bekerja. Berkarir
sebagai akuntan publik membutuhkan waktu atau jana kebih lama dan menuntut

kinerja yang atraktif yang terkadang menjenuhkanrdambosankan.

4.6.5 Pengujian Hipotesis Kelima

Pengujian hipotesis kelima dilakukan pada varigimtimbangan pasar kerja dan
variabel turunnya minat mahasiswa akuntansi teghguafesi akuntan publik.Hasil
pengujian terhadap kedua variabel tersebut menkajukahwa koefisien regresi dari
pengaruh variabel pertimbangan pasar kerja terhadapnya minat mahasiswa
akuntansi terhadap profesi akuntan publik adaldiess (+ ) 0,326 dengan nilai
thirung (+) 2,421 dan signifikansi sebesar 0,016. Olefedkamilai signifikansi yang
dihasilkan < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tege kelima diterima dan
terbukti secara statistik, di mana pertimbangamplasrja berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap turunnya minat mahasiswantaksi di Bandar Lampung

terhadap profesi akuntan publik.
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Pasar kerja merupakan peluang dari pekerjaan yantinga dipertimbangkan oleh
mahasiswa dalam memilih profesinya. Pertimbangaamlkerja meliputi keamanan
kerja, tersedianya lapangan kerja dan kemudahangakses lowongan Kkerja.
Keamanan kerja merupakan faktor di mana karir y@ipdih dapat bertahan dalam

jangka waktu yang cukup lama (Wulandari, 2011).

4.6.6 Pengujian Hipotesis Keenam

Pengujian hipotesis keenam dilakukan pada variabal intrinsik pekerjaan dan
variabel turunnya minat mahasiswa akuntansi teghg@dafesi akuntan publik. Hasil
pengujian terhadap kedua variabel tersebut menkajukahwa koefisien regresi dari
pengaruh variabel nilai intrinsik pekerjaan terl@adarunnya minat mahasiswa
akuntansi terhadap profesi akuntan publik adaldiess (+) 1,440 dengan nilai
thitung (+) 17,184 dan signifikansi sebesar 0,000. Olelehamilai signifikansi yang
dihasilkan < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tegi® keenam diterima dan
terbukti secara statistik, di mana nilai intringkkerjaan berpengaru secara positif
dan signifikan terhadap turunnya minat mahasiswantaksi di Bandar Lampung

terhadap profesi akuntan publik.

Faktor Intrinsik berhubungan dengan kepuasan yam@gakan oleh individu ketika

melakukan pekerjaan sehingga terdapat hubungarsuaggantara pekerjaan dan
penghargaan. Karyawan cenderung menyukai pekegjaag memberikan peluang

untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan memekaawarkan tugas yang
bervariasi dan pekerjaan yang lebih menantang prafgbila karyawan dihadapkan
pada pekerjaan yang memberikan tantangan cukup akaa menciptakan perasaan
tidak mampu melaksanakannya sehingga menjadi cgpeds atau frustasi karena

lingkungannya (Setiyani, 2005).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikamlalam bab sebelumnya. Dari
faktor- faktor tersebut tidak semua berpengarularsesignifikan, dan hanya terdapat
empat faktor yang berpengaruh secara signifikdrati&p turunnya minat mahasiswa
akuntansi di Bandar lampung terhadap profesi akuptdlik yaitu nilai-nilai sosial,
lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, daai mitrinsik pekerjaan. Di mana
responden cenderung berpendapat bahwa menjadi aakynblik tidak banyak
memberikan kesempatan dalam melakukan kegiataal slilsarenakan waktu bekerja
yang lebih, sering lembur, lingkungan kerja yanguesaja menjenuhkan. Responden
beranggapan bahwa menjadi akuntan publik merupsédai satu profesi yang berat,
kaku, memberikan tantangan yang cukup besar dam $aja dengan tanggung jawab
yang besar. Untuk variabel lainnya seperti peng¢dragian pengakuan profesional
bukan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhuntolya minat mahasiswa

akuntansi di Bandar Lampung terhadap profesi akuodidblik.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa keterbatasan penelitian yang harumdig@erhatian bagi para peneliti

di masa mendatang, yaitu:

1. Penelitian ini mengambil objek pada mahasiswa amugikuntansi di
Universitas swasta dan Universitas negeri yang diddota Bandar Lampung
dengan kriteria yang sudah mengambil mata kuliatiitalDdengan demikian,
kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini lradgpat dijadikan kesimpulan

yang berlaku umum jika diterapkan pada objek lainatr penelitian ini.
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2. Dalam menjawab permasalah mengenai faktor-faktarsapa yang menyebabkan
menurunnya minat mahasiswa akuntansi untuk berkabagai akuntan publik,
penelitian hanya memfokuskan pada 6 variabel safai yenghasilan finansial,
pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkangkerja, pertimbangan pasar
kerja, dan nilai intrinsik pekerjaan. Dilihat da@mampuan faktor-faktor tersebut
menjelaskan turunnya minat mahasiswa akuntan did&ahampung hanya
berpengauh sedikit dan artinya masih ada faktor yang mampu menjelaskan

minat tersebut.

5.3 Saran

Adapun saran yang diberikan untuk penelitian satagg yaitu :

1. Penelitian mendatang sebaiknya untuk mereplikasielg@n ini dengan
menggunakan sampel lebih besar dan luas secarsaafiepdemografis, maupun
cakupan semester dan perguruan tingginya. Hal biersdimaksudkan agar
tercapai perkembangan pemahaman mengenai penganghasilan finansial,
pengakuan profesional, nilai sosial, lingkunganj&epertimbangan pasar kerja
dan nilai intrinsic pekerjaan terhadap turunnya ahimahasiswa akuntansi di
Bandar Lampung terhadap profesi akuntan publik.

2. Pada penelitian di masa mendatang disarankan umdmggembangkan indikator-
indikator lain secara lebih detail sehingga dapangidentifikasi dan menentukan
faktor-faktor lainnya, dan faktor yang mungkin dapiitambahkan adalah

pengaruh orang tua dan regulasi pemerintah.

5.4 Implikasi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumgjséh terhadap ilmu pengetahuan

mengenai fenomena minat mahasiswa akuntansi digdBdrampung terhadap profesi
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akuntan publik. Serta diharapkan dapat menjadi ma&valuasi IAPI dan Al dalam
pendidikan ilmu akuntansi di Indonesia, sehingggatlameningkatkan minat
mahasiswa akuntansi khususnya di Bandar Lampung urgrkarir sebagai akuntan
publik, mengingat sedikitnya lulusan akuntansi yaegkarir sebagai akuntan publik

sementara akuntan publik sangat dibutuhkan.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

KUISIONER PENELITIAN
Bagian A : Informasi Umum

Silakan menconteng jawaban paling tepat untuk setiap pertanyaan

Usie : tahur
Angkatan
Jenis Kelamin . (1) Laki — Laki |:| (2) Perempuan |:|

Bagian B : Pertanyaan Penelitian

i Penghasilan Finansial

Mohon silang (pada angka) seberapa setujukah Agfolegai mahasiswa program
S1 Akuntansi pada pernyataan berikut ini sesuaj yarda rasakan dan alami
bukan apa yang seharusnya.

(STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; KKurang Setuju; S = Setuju;
SS = Sangat Setuju)

NO PERTANYAAN STS| TS | KS S SS
1 | Profesi akuntan publik tidak mampu
memberikan penghasilan finansial yang| 1 2 3 4 5

continuedan tetap setiap bulannya

2 | Profesi akuntan publik memberikan rasa
was-was atau tidak tenang karena tidak| 1 2 3 4 5
ada jaminan penghasilan tetap jika tidak
ada job mengaudit

3 | Profesi akuntan publik tidak menyediakan
dana pension 1 2 3 4 5

4 | Profesi akuntan publik tidak mendapatkan
bonus apabila kinerja yang dilakukan tidak 1 2 3 4 5
baik
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ii. Pengakuan Profesional

Mohon silang (pada angka) seberapa setujukah Agtalgai mahasiswa program
S1 Akuntansi pada pernyataan berikut ini sesuaj yarda rasakan dan alami
bukan apa yang seharusnya.

(STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; KiSurang Setuju; S = Setuju;
SS = Sangat Setuju)

NO PERTANYAAN STS| TS | KS S SS
1 | Profesi akuntan publik menuntut
keahlian dalam kemampuan bekerja 1 2 3 4 5

yang sulit untuk diperoleh

2 | Profesi akuntan publik memberikan

kesempatan yang rendah untuk 1 2 3 4 5
berkembang
3 | Profesi akuntan publik tidak 1 2 3 4 5

memberikan pengakuan prestasi

4 | Profesi akuntan publik memerlukan
keahlian tertentu untuk mencapai 1 2 3 4 5
sukses yang diperoleh dengan jangka
waktu yang lama

iii. Nilai Sosial

Mohon silang (pada angka) seberapa setujukah Agtakgai mahasiswa program
S1 Akuntansi pada pernyataan berikut ini sesuaj yarda rasakan dan alami
bukan apa yang seharusnya.

(STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; KiSurang Setuju; S = Setuju;
SS = Sangat Setuju)

NO PERTANYAAN STS | TS | KS S SE

1 | Profesi akuntan publik tidak
memberikan kesempatan untuk 1 2 3 4 5
melakukan kegiatan / pelayanan sosial

2 | Profesi akuntan publik tidak lebih 1 2 3 4 5
memperhatikan perilaku individu

3 | Profesi akuntan publik tidak
memberikan kesempatan untuk 1 2 3 4 5
berinteraksi dengan orang banyak
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4 | Profesi akuntan publik tidak cukup
memberikan informasi tentang cara| 1 2 3 5
untuk naik pangkat
iv. Lingkungan Kerja

Mohon silang (pada angka) seberapa setujukah Agtalgai mahasiswa program
S1 Akuntansi pada pernyataan berikut ini sesuag yarda rasakan dan alami
bukan apa yang seharusnya.

(STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; KiSurang Setuju; S = Setuju;
SS = Sangat Setuju)

NO PERTANYAAN STS| TS | KS SS

1 | Profesi akuntan publik memberikan
pekerjaan yang sangat rutin dan 1 2 3 5
membosankan

2 | Profesi akuntan publik menuntut 1 2 3 5
kinerja yang atraktif dan menjenuhkan

3 | Profesi akuntan publik sering lembur 1

V. Pertimbangan Pasar Kerja

Mohon silang (pada angka) seberapa setujukah Agtakgai mahasiswa program
S1 Akuntansi pada pernyataan berikut ini sesuag yarda rasakan dan alami
bukan apa yang seharusnya.

(STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; KiSurang Setuju; S = Setuju;

SS = Sangat Setuju)

=

akuntansi masih terbuka lebar selaif
berprofesi menjadi akuntan publik

NO PERTANYAAN STS| TS | KS SS
1 | Profesi akuntan publik tidak 1 2 3 5
memberikan keamanan kerja yang
baik
2 | Lapangan pekerjaan untuk lulusan 1 2 3 5
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3 | Profesi akuntan publik adalah 1 2 3 4 5
pekerjaan yang sangat sulit didapat
dan diperoleh

Vi. Nilai Intrinsik Pekerjaan

Mohon silang (pada angka) seberapa setujukah Agfolegai mahasiswa program
S1 Akuntansi pada pernyataan berikut ini sesuaj yarda rasakan dan alami
bukan apa yang seharusnya.

(STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; KiSurang Setuju; S = Setuju;
SS = Sangat Setuju)

NO PERTANYAAN STS| TS | KS S SS

1 | Profesi akuntan publik termasuk salah
satu pekerjaan yang sangat berat dan 1 2 3 4 5
sulit

2 | Profesi akuntan publik termasuk 1 2 3 4 5
pekerjaan dengan lingkungan yang
kaku

3 | Profesi akuntan publik tidak
memberikan peluang untuk 1 2 3 4 5
mengembangkan kreativitas dalam
berkarir

4 | Profesi akuntan publik tidak akan
memberikan kepuasan kerja dimasa 1 2 3 4 5
mendatang

5 | Profesi akuntan publik termasuk
profesi yang tidak memberikan 1 2 3 4 5
kesempatan dalam memberikan
keputusan

Vii. Alasan Turunnya Minat Terhadap Profesi Akuntan Publik

Mohon silang (pada angka) seberapa setujukah Agtalgai mahasiswa program
S1 Akuntansi pada pernyataan berikut ini sesuag yarda rasakan dan alami
bukan apa yang seharusnya.

(STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; KiSurang Setuju; S = Setuju;
SS = Sangat Setuju)

78



NO PERTANYAAN STS| TS | KS SS
1 | Berprofesi menjadi akuntan publik
tidak menantang/tidak ada kejelasan 1 2 3 5
karir
2 | Lingkungan kerja yang kaku 1 3
3 | Tidak menciptakan kreatifitas dalam
bekerja 1 2 3 5
4 | Kesempatan untuk berkembang 1 2 3 5
rendah
5 | Karirnya tidak flexibel 1 2 3 5
6 | Karir masa depan tidak jelas
7 | Pendapatan awal yang rendah
8 | Tidak ada pendapatan jangka panjang 1 2 3 5
9 | Berprofesi sebagai akuntan publik 1 2 3 5
adalah pekerjaan yang membosankan
10 | Suatu pekerjaan yang memakan waktul 2 3 5
dan tidak menyenangkan
11 | Tidak memberikan keamanan kerja| 1 2 3 5
yang baik
12 | Berprofesi menjadi akuntan publik 1 2 3 5
adalah pekerjaan yang sangat berat
dan sulit
13 | Pekerjaan yang berhubungan dengan 1 2 3 5
banyak angka
14 | Sedikitnya KAP di daerah saya 1 2 3 5
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LAMPIRAN 3

RELIABILITY
IVARIABLES=PF1 PF2 PF3 PF4
ISCALE('ALL VARIABLES') ALL
IMODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
ISUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet1] D:\skripsi\sally\SPSS\SPSS FINAL.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 183 100.0
Excluded® 0 .0
Total 183 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.634 4
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
PF1 3.81 .755 183
PF2 3.82 .589 183
PF3 4.13 .507 183
PF4 4.14 .604 183

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
PF1 12.09 1.524 449 547
PF2 12.09 1.674 .598 .432
PF3 11.78 2.351 .207 .683
PF4 11.77 1.851 436 .549
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RELIABILITY

IVARIABLES=PP1 PP2 PP3 PP4
ISCALE(ALL VARIABLES') ALL
/IMODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
ISUMMARY=TOTAL.

Reliability

[DataSetl] D:\skripsi\sally\SPSS\SPSS FINAL.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 183 100.0
Cases
Excluded? 0 .0
Total 183 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.756 4
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
PP1 4.09 .910 183
PP2 4.05 1.057 183
PP3 3.80 1.040 183
PP4 4.05 .985 183

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
PP1 11.91 6.008 .538 .709
PP2 11.94 5.354 .565 .693
PP3 12.19 5.452 .556 .698
PP4 11.95 5.656 .557 .697
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RELIABILITY

IVARIABLES=NS1 NS2 NS3 NS4
ISCALE(ALL VARIABLES') ALL
/IMODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
ISUMMARY=TOTAL.

Reliability

[DataSetl] D:\skripsi\sally\SPSS\SPSS FINAL.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 183 100.0
Excluded® 0 .0
Total 183 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
771 4
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
NS1 3.88 .930 183
NS2 3.89 .939 183
NS3 3.60 .902 183
NS4 3.87 1.006 183

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
NS1 11.36 5.197 .567 719
NS2 11.35 4,998 .616 .693
NS3 11.64 5.210 .593 .706
NS4 11.36 5.100 .518 747
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RELIABILITY

IVARIABLES=LK1 LK2 LK3

ISCALE(ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
ISUMMARY=TOTAL.

Reliability

[DataSet1] D:\skripsi\sally\SPSS\SPSS FINAL.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 183 100.0
Cases a
Excluded 0 .0
Total 183 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.813 3
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
LK1 3.90 .981 183
LK2 3.97 .940 183
LK3 3.65 1.053 183

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
LK1 7.62 3.258 .630 777
LK2 7.55 3.304 .661 747
LK3 7.87 2.840 .705 .700
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RELIABILITY

IVARIABLES=PPK1 PPK2 PPK3
ISCALE(ALL VARIABLES') ALL

/IMODEL=ALPHA

ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
ISUMMARY=TOTAL.

Reliability

[DataSetl] D:\skripsi\sally\SPSS\SPSS FINAL.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 183 100.0
Cases
Excluded? 0 .0
Total 183 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
744 3
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
PPK1 4.02 1.019 183
PPK2 3.93 1.030 183
PPK3 3.62 1.112 183

Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
PPK1 7.56 3.655 .495 .743
PPK2 7.64 3.166 .652 .563
PPK3 7.95 3.135 571 .660
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RELIABILITY

IVARIABLES=NIP1 NIP2 NIP3 NIP4 NIP5
ISCALE(ALL VARIABLES') ALL
/IMODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
ISUMMARY=TOTAL.

Reliability

[DataSetl] D:\skripsi\sally\SPSS\SPSS FINAL.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 183 100.0
Excluded® 0 .0
Total 183 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
724 5
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
NIP1 3.93 .967 183
NIP2 3.81 1.042 183
NIP3 3.68 1.074 183
NIP4 3.89 1.032 183
NIP5 3.88 .930 183

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
NIP1 15.26 7.975 589 636
NIP2 15.38 8.214 472 .681
NIP3 15.51 7.746 .539 .653
NIP4 15.30 8.014 521 .661
NIP5 15.31 9.523 .302 .740
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RELIABILI

IVARIABLES=TM1TM2 TM3 TM4 TM5 TM6 TM7 TM8 TM9 TM10

T™14

TY

ISCALE(ALL VARIABLES') ALL

/IMODEL=ALPHA

ISTATISTICS=DESCRIPTIVE

/ISUMMARY=TOTAL.

Reliabil

[DataSet1] D:\skripsi\sally\SPSS\SPSS FINAL.sav

ity

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 183 100.0
Excluded® 0 .0
Total 183 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.888 14
Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
T™M1 3.81 .909 183
T™M2 3.93 .967 183
T™M3 3.81 1.042 183
T™M4 3.68 1.074 183
TM5 3.89 1.032 183
TM6 3.88 .930 183
T™7 3.89 .939 183
T™M8 3.60 .902 183
TM9 3.87 1.006 183
TM10 3.96 .913 183
T™M11 3.64 1.022 183
T™M12 3.95 .882 183
TM13 3.81 .909 183
T™M14 3.93 .967 183
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Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Iltem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

™1 49.83 63.903 .665 .876

T™M2 49.70 64.286 591 .879

T™M3 49.82 64.445 .529 .882

T™M4 49.96 65.745 430 .887

TM5 49.74 65.818 448 .886

TM6 49.75 65.747 516 .882

™7 49.75 63.794 .647 877

T™M8 50.04 65.191 576 .880

T™M9 49.76 63.865 .592 .879

TM10 49.68 64.110 .646 877

T™M11 49.99 64.654 .528 .882

T™M12 49.69 65.952 .535 .882

T™M13 49.83 63.903 .665 .876

T™M14 49.70 64.286 591 .879
DESCRIPTIVES VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y

ISTATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.
Descriptives
[DataSet1] D:\skripsi\sally\SPSS\SPSS FINAL.sav
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

PENGHASILAN FINANSIAL 183 9 20 15.91 1.712
PENGAKUAN 183 8 20 15.99 3.039
PROFESIONAL

NILAI SOSIAL 183 8 20 15.39 2.903
LINGKUNGAN KERJA 183 6 15 11.36 2.258
PERTIMBANGAN PASAR 183 6 15 11.57 2.573
KERJA

NILAI INTRINSIK 183 10 25 19.19 3.482
PEKERJAAN

TURUNNYA MINAT 183 31 70 53.63 8.625
MAHASISWA AKUNTANSI

TERHADAP PROFESI

AKUNTAN PUBLIK

Valid N (listwise) 183
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NPAR TESTS

IK-S(NORMAL)=RES_1
IMISSING ANALYSIS.

NPar Tests

[DataSet1] D:\skripsi\sally\SPSS\SPSS FINAL.sav

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 183
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.69572101

Most Extreme Differences Absolute .048
Positive .044

Negative -.048

Kolmogorov-Smirnov Z .654
Asymp. Sig. (2-tailed) .786

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

[DataSetl] D:\skripsi\sally\SPSS\SPSS FINAL.sav

Model Summaryb

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 .934°% .873 .868 3.131

a. Predictors: (Constant), NILAI INTRINSIK PEKERJAAN,
PERTIMBANGAN PASAR KERJA, PENGHASILAN FINANSIAL,
PENGAKUAN PROFESIONAL, NILAI SOSIAL, LINGKUNGAN KERJA
b. Dependent Variable: TURUNNYA MINAT MAHASISWA AKUNTANSI
TERHADAP PROFESI AKUNTAN PUBLIK

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11813.344 6 1968.891 200.869 .000°
Residual 1725.126 176 9.802
Total 13538.470 182

a. Predictors: (Constant), NILAI INTRINSIK PEKERJAAN, PERTIMBANGAN PASAR KERJA,
PENGHASILAN FINANSIAL, PENGAKUAN PROFESIONAL, NILAI SOSIAL, LINGKUNGAN

KERJA

b. Dependent Variable: TURUNNYA MINAT MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP PROFESI

AKUNTAN PUBLIK
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.862 3.003 2.285 .023
PENGHASILAN -.151 137 -.030 -1.101 272
FINANSIAL
PENGAKUAN .067 .093 .024 .728 468
PROFESIONAL
NILAI SOSIAL 1.627 .138 426] 11.794 .000
LINGKUNGAN KERJA .373 114 126 3.265 .001
PERTIMBANGAN .326 .135 .097 2.421 .016
PASAR KERJA
NILAI INTRINSIK 1.440 .084 581 17.184 .000
PEKERJAAN

a. Dependent Variable: TURUNNYA MINAT MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP

PROFESI AKUNTAN PUBLIK

Regression
[DataSetl] D:\skripsi\sally\SPSS\SPSS FINAL.sav
Coefficients?®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.862 3.003 2.285 .023
PENGHASILAN -.151 137 -.030 -1.101 272
FINANSIAL
PENGAKUAN .067 .093 .024 .728 468
PROFESIONAL
NILAI SOSIAL 1.627 .138 426 11.794 .000
LINGKUNGAN KERJA .373 114 .126 3.265 .001
PERTIMBANGAN .326 .135 .097 2.421 .016
PASAR KERJA
NILAI INTRINSIK 1.440 .084 .581| 17.184 .000
PEKERJAAN

a. Dependent Variable: TURUNNYA MINAT MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP PROFESI
AKUNTAN PUBLIK
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Coefficients?®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
PENGHASILAN FINANSIAL 973 1.028
PENGAKUAN PROFESIONAL .678 1.474
NILAI SOSIAL .555 1.803
LINGKUNGAN KERJA 489 2.043
PERTIMBANGAN PASAR KERJA 449 2.226
NILAI INTRINSIK PEKERJAAN .632 1.581

a. Dependent Variable: TURUNNYA MINAT MAHASISWA AKUNTANSI

TERHADAP PROFESI AKUNTAN PUBLIK
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Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TURUNNYA MINAT MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP
PROFESI AKUNTAN PUBLIK
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Scatterplot

Dependent Variable: TURUNNYA MINAT MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP
PROFESI AKUNTAN PUBLIK
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